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MOTTO 

 

ٱتقَوُاَ  ٱلَلّهَ عْرُوفََِۗ وه اتهيْتمُ بِٱلْمه لهيْكُمَْ إِذها سهلمَْتمَُ مَا َ ءه َ جُنهاحهَ عه  فهله

َ لوُنهَ بهصِير   ا تهعْمه اَ  أهنََ ٱلَلّهَ بِمه ٱعْلهمُو   وه

 

“Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada 

Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan.”(QS.َAlَBaqoroh:َ233)1 

 

 

 

  

 
1 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟anَDepartemenَAgamaَ RI,َAl-

Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Cordoba Internasional Indonesia, 

2012). 
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ABSTRAK  

Aktifitas masyarakat tidak lepas dari aspek muamalah, salah 

satunya al-ijarah. Di era kemajuan industri, PT. Bumi Lestari 

Logistik menjadi perusahaan yang bergerak di bidang logistik. 

Namun terdapat perilaku yang menjadi permasalahan di dalamnya, 

terkait penetapan upah borongan driver PT. Bumi Lestari Logistik, 

di mana terdapat ketidakpastian upah driver, karena upah driver di 

hitung dari sisa uang jalan yang diterima, karena setiap driver 

melakukan pengiriman pengeluarannya tidak pasti. Berdasarkan 

latar belakang, penulis mengkaji kegiatan tersebut dengan 

melakukan penelitian dan mengambil pokok permasalahan terkait 

praktek pelaksanaan sistem upah borongan driver PT. Bumi 

Lestari Logistik dan pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan 

sistem upah borongan driver PT. Bumi Lestari Logistik. 

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, dengan metode pendekatan 

yuridis empiris. Sumber data penelitian terdiri dari data primer 

yang di peroleh dari hasil wawancara dengan jajaran anggota PT. 

Bumi Lestari Logistik serta data sekunder sebagai penunjang 

penelitian berupa data dokumentasi, kemudian data tersebut di 

analisis menggunakan deskriptif analisis 

Hasil penelitian menunjukkan, praktik upah driver PT. Bumi 

Lestari Logistik menggunakan sistem upah borongan, tiap driver di 

upah berdasarkan tiap muatan yang driver jalankan. Meskipun 

tidak ada perjanjian tertulis dalam penetapannya, tetapi jumlah 

upah driver  telah di sesuaikan dengan penghitungan yang telah 

dirundingan lisan antara pengusaha dengan driver PT. Bumi 

Lestari Logistik. Dapat di simpulkan, hal tersebut sesuai dengan 

hukum Islam, karena dalam prakteknya telah di jalanankan dengan 

jelas dan tidak ada pihak yang dirugikan. sehingga rukun dan syarat 

upah terpenuhi dengan sempurna. 

Kata kunci: Driver, hukum Islam, upah borongan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aktifitas masyarakat tidak lepas dari aspek-aspek 

muamalah, diantaranya masalah jual beli, sewa menyewa, 

upah mengupah, pinjam meminjam dan lain sebagainya.2 Salah 

satu bidang muamalah yang sering terjadi dan penulis bahas 

adalah kerjasama yang diadakan antara satu pihak sebagai 

penyedia jasa manfaat atau tenaga (pekerja) dengan orang atau 

kelompok yang menyediakan pekerjaan. Kerjasama seperti ini 

dalam syariat islam digolongkan kepada perjanjian sewa 

menyewa (al-ijarah), yaitu ijarah a’la al-a’mal, yaitu jual beli 

jasa. Kerjasama tersebut biasanya berlaku dalam beberapa hal, 

seperti menjahit pakaian, membangun rumah, jasa antar, dan 

lain sebagainya.3 

Upah adalah memberikan imbalan kepada seseorang yang 

telah diperintahkan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

tertentu, dan imbalan tersebut diberikan menurut perjanjian 

yang telah disepakati. 4 

 
2 Ibrahim, Penerapan Fikih, (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2004), 

3. 
3 RachmatَSyafe’i,َFiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 133. 
4 KhumediَJa‟far,َHukum Perdata islam Di Indonesia, (Bandar Lampung: Seksi 

PenerbitَFakultasَSyari‟ah,َ2014), 149. 
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Penetapan upah harus mencerminkan keadilan, dan 

mempertimbangkan berbagai aspek kehidupan, sehingga 

pandangan islam tentang hak tenaga kerja dalam menerima 

upah lebih terwujud.5 Untuk menentukan standar upah yang 

adil dan batasan-batasan yang menunjukkan eksploitasi 

terhadap pekerja, Islam mengajarkan bagaimana menetapkan 

upah yaitu dengan tidak melakukan kezaliman terhadap buruh 

ataupun dizalimi oleh buruh6, seperti dalam frman Allah SWT 

berikut ini, 

تُ  لِدََٰ دهَ نُ  ي رْضِعْنَُ وَٱلْوََٰ َـٰ  ي تمُِ  أنَ أرََادَُ لِمَنُْ ۖ ُ كَامِلَيْنُِ حَوْلَيْنُِ أوَْلَ

ضَاعَةَُ ُ ٱلر  وفُِ وَكِسْوَت ه نُ  رِزْق ه نُ  لَه ُۥ ٱلْمَوْل ودُِ وَعَلىَ ۖ   بٱِلْمَعْر 

ُ ُ نَفْسُ  ت كَل فُ  لَُ ۖ  سْعهََاُ إِل  ُ و  لِدةَ ُ  ت ضَارُٓ  لَُ ۖ   مَوْل ود ُ  وَلَُ بوَِلَدِهَا وََٰ

ُ بِوَلَدِهۦِ ل ه ُۥ لِكَُ مِثلُْ  ٱلْوَارِثُِ وَعَلىَ ۖ   عَن فِصَالًُ أرََاداَُ فَإنُِْ ۖ ُ ذََٰ

ُ مَام ُِ ترََاض   ر  ُ نْه  نَاحَُ فلََُ وَتشََاو   أنَ أرََدتُّمُْ وَإنُِْ ۖ ُ عَلَيْهِمَا ج 

دكَ مُْ تسَْترَْضِع وٓاُ  َـٰ نَاحَُ فلََُ أوَْلَ آُ سَل مْت م إِذاَ عَليَْك مُْ ج   ءَاتيَْت م م 

وفُِ َُ وَٱت ق واُ  ۖ ُ بِٱلْمَعْر  وٓاُ  ٱللّ  َُ أنَُ  وَٱعْلمَ  ُ تعَْمَل ونَُ بمَِا ٱللّ   بصَِير  

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 

kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani 

 
5 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2022), 114. 
6 Insaini Harahap, et.al, Hadis-Hadis Ekonomi, (Jakarta: Prenamedia Group, 

2015), 81. 
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melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah 

seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 

seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban 

demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua 

tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, 

maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 

anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 

patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”(QS. Al 

Baqoroh: 233)7 

Adapun hadist tentang upah sebagai berikut: 

  عَرَق ه ُ يجَِفُ  أنَُْ قَبْلَُ أجَْرَه ُ الأجَِيرَُ أعَْط وا

“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum 

keringatnya kering.” (HR. Ibnu Majah).8   

Dalam Islam, pemberian upah bagi pekerja disebut juga 

ujrah. Menurut Idris Ahmad, upah memiliki arti mengambil 

manfaat dari tenaga orang lain dengan jalan memberi ganti 

sesuai dengan syarat-syarat tertentu. 

Ujrah ada karena adanya akad  ijarah, adapun ijarah 

adalah suatu kesepakatan yang dilakukan oleh salah satu atau 

beberapa orang yang melaksanakan kesepakatan tertentu dan 

 
7 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟anَDepartemenَAgamaَ RI,َAl-

Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Cordoba Internasional Indonesia, 

2012). 
8 Abu Abdullah bi Abd al-Salam ‘Allusy, Ibanah Al-Ahkam Syarah Bulugh Al-

Maram, Terj. Aminudin Basir, ( Kuala Lumpur: Al-Hidayah, 2010), 251 
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mengikat, untuk dapat menimbulkan hak serta kewajiban 

diantara keduanya9. 

Dalam fiqih muamalah, upah ditentukan berdasarkan 

prinsip layak atau kesetaraan dan keadilan yang bertujuan 

untuk menjamin upah yang layak atas apa yang telah ia berikan 

pada proses produksi.10 Upah dikatakan layak apabila upah 

yang diterima oleh pekerja sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukan dan dapat memenuhi kebutuhan. Adapun maksud 

adil dalam penetapan upah ini adalah jelas dan transparan yang 

dapat dijamin dengan adanya peraturan yang mengatur selama 

hubungan kerja terjalin, sebelum pekerja dipekerjakan harus 

ada kejelasan berupa upah yang akan diperoleh oleh pekerja. 

Adil juga bermakna sesuai dengan jerih payah pekerja atau 

beban kerjanya.11 

Secara umum, terdapat empat sistem upah yang dapat 

diterapkan, yaitu upah menurut waktu, upah menurut hasil, 

upah borongan, dan upah premi. Pembahasan mengenai 

macam sistem upah sebagai berikut. 

 

 
9 Ghufronَ Aَ Mas’adi,َ Fiqh Muamalah Kontekstual (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2002), 31. 
10 Afzalurahman, Doktrin Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 

1995), 296. 
11 Yusuf Qardhawi, Pesan Nilai dan Moral Dalam Perekonomian Islam, (Jakarta: 

Robbani Press, 2000), 405. 
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a. Upah menurut waktu 

Sistem upah ini ditentukan berdasarkan waktu kerja, 

yaitu upah per-jam, per-hari, per-minggu, atau per-bulan. 

Urusan pembayan gaji pekerja menggunakan sistem ini 

dianggap lebih mudah, serta system ini tidak memiliki 

kelemahan 

b. Upah menurut hasil 

Sistem pengupahan menurut hasil ditentukan dengan 

jumlah hasil (produksi) atau pencapaian target yang 

diperoleh dari masing-masing pekerja. Pekerja yang rajin 

akan mendapatkan upah lebih tinggi, dan demikian 

sebaliknya. Kelemahan dalam sistem pengupahan ini, 

apabila tidak ada control dengan keta tatas hasil produksi, 

maka akan dihasilkan mutu barang yang rendah. Untuk itu, 

sebagai solusinya perlu dibuat standar mutu untuk 

menentukan besarnya upah. 

c. Upah borongan 

Sistem upah borongan merupakan sistem yang 

pembayaran upahnya diberikan pada awal pekerjaan 

sampai dengan pekerjaan tersebut selesai. Jika terdapat 

penambahan kerja dalam sistem ini, maka tidak ada 

penambahan upah.  
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d. Upah premi 

Upah premi dikenal sebagai upah tambahan atau 

bonus, yaitu upah yang diberaikan kepada pekerja yang 

bekerja dengan baik atau menghasilkan lebih banyak 

dalam stuan waktu yang sama. Sistem ini memacu pekerja 

untuk bekerja lebih optimal dan efisien12 

Suatu perusahaan tidak terlepas dari masalah upah-

mengupah, seperti halnya yang terjadi pada PT. Bumi Lestari 

Logistik. PT. Bumi Lestari Logistik merupakan suatu 

perusahaan yang bergerak di bidang logistik. Sistem kerja PT. 

Bumi Lestari Logistik secara garis besar sebagai penyedia jasa 

transportasi, seperti menyediakan kendaraan (truk) dan supir 

nya untuk pengiriman suatu barang, dari titik awal 

pemberangkatan menuju lokasi tujuan dengan biaya yang telah 

disepakati antara pihak pemilik barang dengan penyedia jasa 

transportasi.13 

Driver PT. Bumi Lestari Logistik dalam penerimaan upah 

biasanya melalui beberapa tahapan. Biasanya di awal 

pekerjaannya, driver menerima uang jalan untuk 

pemberangkatan, dan untuk hasil yang didapatkan driver 

 
12 F. Winarni dan G. Sugiyarso, Administrasi Gaji dan Upah, (Yogyakarta: 

Pustaka Widyatama, 2006), cet. 1, 25.  
13 Wawancara dengan Eko Mulyono, tanggal 12 September 2022 di Kantor PT. 

Bumi Lestari Logistik, Semarang. 
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sebagai upah di ambil dari sisa uang jalan yang diterima dalam 

proses pekerjaannya. Sehingga muncul permasalahan tentang 

bagaimana jika pengeluaran driver melebihi yang semestinya 

karena alasan tertentu. Seperti halnya jika terjadi hal-hal yang 

tidak di inginkan semacam ban bocor, lampu truk mati, biaya 

bongkar yang berbeda-beda, dan lain-lainnya. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui pembahasan lebih 

lanjut bagaimana penetapan upah driver PT Bumi Lestari 

Logistik berdasarkan hukum Islam, dengan judul penelitian 

“ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM UPAH 

BORONGAN DRIVER PT BUMI LESTARI LOGISTIK. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktek pelaksanaan sistem upah borongan 

driver PT. Bumi Lestari Logistik? 

2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap 

pelaksanaan sistem upah borongan driver PT. Bumi 

Lestari Logistik? 

C. Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian ilmiah harus memiliki tujuan yang jelas 

dan merupakan pedoman dalam mengadakan penelitian, juga 

untuk menunjukkan kualitas dari penelitian tersebut. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas 

maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah, 

1. Untuk meneliti dan megetahui praktek pelaksanaan sintem 

upah borongan driver PT. Bumi Lestari Logistik, 

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap 

pelaksanaan sistem upah borongan driver PT. Bumi 

Lestari Logistik. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai syarat 

memenuhi tugas akhir pada Fakultas Syariah UIN 

Walisongo Semarang. 

2. Secara teoritis, penelitian ini untuk menambah wawasan 

dan mampu memberikan pemahaman mengenai konsep 

upah, sistem upah yang sesuai dengan dengan hukum 

ekonomiَsyariah,َyangَberdasarkanَAlَQur’anَdanَHadistَ

dalam sistem upah borongan driver PT. Bumi Lestari 

Logistik dalam pandangan hukum Islam. Penulis berharap, 

hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk 

umum, khususnya mahasiswa dan mahasiswi UIN 

Walisongo Semarang. 

E. Telaah Pustaka 

Berdasarkan dari persoalan di atas, maka peneliti 

mengambil penelitian terdahulu yang berupa karya ilmiah 

skripsi sebagai tambahan referensi dalam penelitian tersebut. 
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1. Skripsi karya Ardianَ Majidَ yangَ berjudulَ “Tinjauanَ

Hukum Islam Terhadap Sistem Kerja Kuli Borongan 

Dipenggilingan Padi Desa Sedah Kecamatan Jenangan 

KabupatenَPonorogo”. Upah kerja borongan penelitian ini 

di latar belakangi oleh adanya ketidakjelasan dalam sistem 

kerja kuli borongan di desa Sedah kecamatan Jenangan 

kabupaten Ponorogo yang berkaitan dengan waktu kerja. 

Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa praktek 

akad kerja kuli borongan di penggilingan padi desa Sedah 

kecamatan Jenangan kabupaten Ponorogo sudah sah 

karena memenuhi rukun dan syarat sah dalam akadnya. 

Sedangakan sistem kerja dalam prakteknya walaupun 

tidak dijelaskan diawal, tetapi dalam sistem kerja 

borongan pekerja di bayar dengan upah borongan yang 

sudah pasti. Sehingga sistem kerja tersebut sudah sesuai 

dengan hukum Islam.14 

2. Skripsi karya Wahyu Nely Gayatri yang berjudul 

“Tinjauanَ Hukumَ Islamَ Terhadap Sistem Pengupahan 

Pada Pemeliharaan Sapi Di Kecamatan Plantungan 

Kabupaten Kendal. Dengan kesimpulan, praktek 

pengupahan pemeliharaan sapi di kecamatan Plantungan 

 
14 Ardian Majid, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Kerja Kuli Borongan 

Dipenggilingan Padi Desa Sedah Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo, 

Skrpsi, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021). 
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kabupaten Kendal dilaksanakan sebagai berikut; pertama, 

dengan menggunakan sistem maro anak yaitu upah yang 

diberikan berupa anak sapi, yang biasanya anak sapi yang 

pertama yang digunakan sebagai bentuk upah. Kedua, 

menggunakan sistem maro bathi, yaitu pengupahan yang 

diberikan berupa keuntungan dari hasil penjualan sapi. 

Namun dalm pelaksanaannya buruh tidak di bayar dengan 

apa yang telah disepakati di awal akad. Menurut ketentuan 

hukum Islam mengenai ijarah nafs pada pengupahan 

tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam.dalam praktek 

pemeliharaan sapi yang dilakukan banyak yang 

menggunakan kata akad pengupahan atau ijarah, 

melainkan dalam pelaksanaannya lebih menggunakan 

akad mudharabah.15 

3. Skripsiَ karyaَ Sitiَ Nurhanikَ yangَ berjudul,َ “Sistemَ

Pengupahan Buruh Tani di Desa Selopamioro Kecamatan 

Imogiriَ Kabupatenَ Bantulَ Dariَ Hukumَ Islam”.َ Denganَ

kesimpulan, Sistem pengupahan buruh tani masih 

menggunakan kesepakatan adat yang sudah menjadi 

kebiasaan masyarakat setempat dengan adanya kerelaan 

dan keikhlasan kedua belah pihak disetiap perjanjian tanpa 

 
15 Wahyu Nely Gayatri, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pengupahan 

Pada Pemeliharaan Sapi Di Kecamatan Plantungan Kabupaten Kendal, Skripsi, 

(Semarang: UIN Walisongo, 2008). 
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adanya unsur pemaksaan atau terdholimi, dengan 

pertimbangan manfaat yang ditimbulkan lebih besar 

dibanding madharatnya. Sistem upah sudah berkeadilan 

gender, karena sudah disesuaikan dengan pekerjaan yang 

dilakukan buruh, baik laki-laki maupun perempuan yang 

sudah menjadi ketentuan adat dan tradisi masyarakat 

tersebut.16 

Dari beberapa skripsi diatas yang sama-sama mengambil 

tema terkait upah, akan tetapi belum ada yang membahas 

mengenai akad dan penetapan besaran upah menurut hukum 

Islam mengenai sistem upah borongan driver. Sehingga 

penelitian ini akan membahas secara detail terkait praktek 

sistem upah borongan driver PT. Bumi Lestari Logistik. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang 

dilakukan secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, 

pengumpulan data dan menganalisa data, sehingga nantinya 

diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topik, gejala, 

atau isu tertentu. Dalam hal ini, penulis memperoleh data dari 

penelitian lapangan langsung tentang pelaksanaan upah buruh 

 
16 Siti Nurhanik, Sistem Pengupahan Buruh Tani di Desa Selopamioro 

Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul Dari Hukum Islam, Skripsi, (Yogyakarta: 

UIN Kalijaga, 2008). 
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yang sesuai dengan Hukum Islam (Fiqih Muamalah) dengan 

objek penelitian di PT Bumi Lestari Logistik. 

1. Jenis Penelitian 

Menurut jenisnya penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang langsung 

dilakukan dilapangan atau pada responden.17 Penelitian ini 

berhubungan dengan pelaksanaan upah borong driver PT 

Bumi Lestari Logistik. 

2. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan merupakan 

pendekatan Yuridis Empiris. Pendekatan ini di ambil dari 

sudut  kaidah-kaidah dan pelaksanaan peraturan yang 

berlaku di masyarakat, dilakukan dengan meneliti data 

sekunder terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan 

mengadakan penelitian terhadap data primer di lapangan. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menemukan teori 

mengenai proses terjadinya dan proses bekerjanya hukum. 

3. Data dan Sumber Fokus 

Fokus penelitian ini lebih mengarah pada persoalan 

penentuan hukum Islam yang terkait dengan pelaksanaan 

upah driver PT. Bumi Lestari Logistik dengan sistem 

borongan serta faktor-faktor yang melatarbelakangi hal 

 
17Kartini Kartono, Pengantar Metode Riset, (Bandung: Alumni Bandung, 1986), 

27. 
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tersebut. Oleh karena itu sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer adalah hasil wawancara yang 

diperoleh langsung dari sumber pertama. Hasil 

wawancara dalam penelitian ini diperoleh dari 

responden langsung, yaitu dari pemberi upah (pemilik 

perusahaan) dan penerima upah (driver PT Bumi 

Lestari Logistik) yang berkaitan dengan pelaksanaan 

upah dengan sistem borongan. 

b. Data Sekunder 

Data skunder adalah data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya: 

lewat orang lain, atau dokumen. Data sekunder dalam 

hal ini adalah beberapa buku-buku yang dapat 

diperoleh dari perpustakaan, maupun dari pihak 

lainnya yang mempunyai relevansi dengan 

permasalahan yang hendak diteliti. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar. Untuk itu 
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dalam penelitian ini, pengumpulan data akan 

menggunakan beberapa metode, yaitu: 

a. Wawancara 

Wawancara yang di lakukan penulis dengan cara 

tanya jawab secara bertatap muka dan mendengarkan 

secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.18 Dalam hal ini penulis mewawancarai 

sejumlah jajaran di PT Bumi Lestari Logistik dan 

Pemilik PT Bumi Lestari Logistik, yang di antaranya 

adalah Eko Mulyono selaku pemilik PT. Bumi Lestari 

Logistik, Joko Widodo selaku koordinator driver PT. 

Bumi Lestari Logistik, serta Muhammad Husni, 

Ahmad Yazid, Fajar Sigit, Rochman selaku driver PT. 

Bumi Lestari Logistik. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variable berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, agenda dan sebagainya. 

5. Analisis Data 

Setelah data diperoleh selanjutnya data tersebut akan 

dianalisis. Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematika data yang diperoleh dari hasil 

 
18 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2001), 81. 
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wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 

cara menyusun pola memilih mana yang penting yang 

harus dipelajari, membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami disi sendiri dan orang lain. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan metode kualitatif, yaitu melakukan 

analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan. Setelah 

semua data terkumpul dan diolah, selanjutnya data akan 

dianalisis secara deskriptif yang artinya metode yang 

digunakan akan membedah suatu fenomena di lapangan 

baik berupa data primer maupun data sekunder yang akan 

disusun secara sistematis. 

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu 

Analisis Hukum Islam Tentang Pelaksanaan sistem upah 

borongan driver PT Bumi Lestari Logistik 

G. Teknik Penulisan 

Adapun untuk Teknik yang dipakai penulis, menggunakan 

buku panduan program sarjana (S.1) dan diploma 3 (D.3) 

Universitas Islam Negri Walisongo Semarang tahun akademik 

2019/2020, dengan menggunakan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 
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H. Sistematika penulisan  

1. Bab I Pendahuluan 

Dibagi menjadi lima sub bab. Pertama, yaitu  

a. Latar Belakang, menceritakan uraian peristiwa yang 

menyebabkan penulis memilih topik penelitian dan 

mengapa hal itu dipersolakan oleh penulis. 

b. Perumusan Masalah yang berisikan permasalahan 

hukum apa saja yang menjadi titik tolak 

penelitian.Tujuan Penelitian, yang merupakan 

jawaban dari permasalahan yang dikemukakan dalam 

perumusan masalah.  

c. Tujuan Penelitian 

d. Manfaat Penelitian. 

e. Telaah Pustaka 

f. Metode Penelitian. 

g. Teknik Penulisan 

h. Sistematika Penulisan. 

2. Bab II Tinjauan Umum tentang Ijarah 

Uraian sistematis yang dikumpulkan dari bahan-bahan 

pustaka yang berkaitan dengan judul dan perumusan 

masalah untuk mencapai tujuan penelitian, dantaranya: 

a. Pengertian dan dasar hukum, 

b. Rukun dan syarat, 

c. Macam dan jenis upah,  
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d. Sistem penentuan upah, 

e. Upah Borongan 

f. Batal dan berakhirnya akad upah. 

3. Bab III Gambaran Umum tentang PT. Bumi Lestari 

Logistik 

Bab ini berisi tentang profile perusahaan pada PT 

Bumi Lestari Logistik, dengan sub bab yang diantaranya: 

a. Profil perusahaan,  

b. Visi misi perusahaan,  

c. Filosofi Perusahaan 

d. Stuktur anggota perusahaan,  

e. Lingkup kerja perusahaan, 

f. Perjanjian kerja PT. Bumi Lestari Logistik. 

g. Pelaksanaan Upah PT Bumi Lestari Logistik. 

4. Bab IV Analisis Sistem Upah Borongan Driver PT. Bumi 

Lestari Logistik menurut Hukum Islam   

Dalam bab ini menguraikan tentang mekanisme 

praktek yang terjadi di PT. Bumi Lestari Logistik, 

diantaranya:  

a. Sistem upah borongan driver PT. Bumi Lestari 

Logistik. 

b. Pandangan hukum Islam terhadap sistem upah 

borongan driver PT. Bumi Lestari Logistik. 

 



 

18 
 

5. Bab V Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan 

yang telah dilakukan dan selanjutnya diberikan saran atau 

masukan. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG IJARAH 

A. Pengertian dan Dasar Hukum 

Upah adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan 

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha 

atau pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan 

dan dibayarakan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, 

dan sebagainya. Penerima upah adalah buruh, sedangkan 

pembayar upah ada dua kemungkinan, yaitu pengusaha atau 

pemberi kerja.19 

Istilahَ “upah”َ dapatَdigunakanَdalamَpengertianَ sempitَ

maupun luas. Dalam arti luas, istilah itu berarti pembayaran 

yang diberikan sebagai imbalan untuk jasa tenaga kerja. Dalam 

arti sempit, upah dapat didefinisikan sebagai sejumlah uang 

yang dibayarkan oleh majikan kepada pekerjanya untuk jasa 

yang dia berikan. Pada umumnya, di dalam ilmu ekonomi, 

istilah upah digunakan dalam arti luas dan berarti bagian dari 

dividen nasional yang diterima oleh orang yang bekerja dengan 

tangan atau otaknya, baik secara independen maupun untuk 

seorang majikan.20 

 
19 Abdul Rachman Budiono, Hukum Perburuhan, (Jakarta: PT Indeks, 2009), 29. 
20 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip Dasar, (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group, 2012), 197. 
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Dalam definisi lainya, upah atau pengupahan bermakna 

membayar kompensasi atas apa yang memberi manfaat, entah 

itu karena suatu pekerjaan atau selainnya.21 Selain itu, upah 

adalah harga yang harus dibayar oleh pemilik pekerjaan 

kepada pekerjanya sebagai bayaran atas apa yang telah ia 

kerjakan. Adakalanya ini dibayar dengan uang. Juga harus 

diketahui kadar dan sifat pekerjaannya, seperti perkataan 

pemilikَ pekerjaanَ padaَ pekerja,َ “Akuَ mempekerjakanmuَ

untuk pekerjaan denganَ bayaranَ sekianَ perak.”َ Harusَ jelasَ

pula diketahui materi yang dikerjakan seperti pakaian, 

makanan, dan sebagainya, juga harus ditentukan jenis dan 

kuantitas pekerjaan. Sebab, jika tidak diketahui, maka 

pemberian upah menjadi batal.22 

Dalam kacamata islam, upah dimasukkan dalam masalah 

fiqih muamalah, yakni dalam pembahasan tentang ujrah. 

Menurut bahasa ujrah berarti upah, sedangkan menurut tata 

bahasa, ujrah atau ijarah atau ajaarah, dan yang fasih juga 

biasa dipakai masyarakat adalah ijarah (sewa-menyewa), 

yakniَmasdarَsam’iَdariَfi’il ajara dan ini menurut pendapat 

yang sahih.23  

 
21 Baqir Sharief Qorashi, Keringat Buruh Hak dan Pekerja dalam Islam, (Jakarta: 

Al-Huda, 2007), 161. 
22 Ibid, 163-164. 
23 Abdurrahman al-Jaziri, Fikih Empat Mazhab, (Semarang: as-Syifa, 1994), 166. 
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Al-Ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti al-iwadhu 

(ganti). Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang 

dan jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.24 

Adapun secara terminologi, para ulama fiqh berbeda 

pendapatnya, antara lain:  

1. Menurut Sayyid Sabiq, al-ijarah adalah suatu jenis akad 

atau transaksi untuk mengambil manfaat dengan jalan 

memberi penggantian. 

2. Menurutَ Ulamaَ Syafi‟iyah,َ al-ijarah adalah suatu jenis 

akad atau transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, 

tertentu, bersifat mubah dan boleh dimanfaatkan, dengan 

cara memberi imbalan tertentu. 

3. Menurut Amir Syarifuddin, al-ijarah secara sederhana 

dapat diartikan dengan akad atau transaksi manfaat atau 

jasa dengan imbalan tertentu. Bila yang menjadi objek 

transaksi adalah manfaat atau jasa dari suatu benda disebut 

Ijarah al-’Ain, seperti sewa menyewa rumah untuk 

ditempati. Bila yang menjadi objek transaksi manfaat atas 

jasa dari suatu tenaga seseorang disebut Ijarah ad-Dzimah 

atau upah mengupah, seperti upah membuat kursi, 

 
24 Heri Sudarsono, Bank & Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi, 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2003), 75. 
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menjahit baju, dan lainnya. Sekalipun objeknya berbeda 

keduanya dalam konteks fiqh disebut al-Ijarah25 

4. Menurut Hanafiyah, ijarah ialah akad untuk membolehkan 

pemilikan manfaat yang diketahui dan disengaja dari suatu 

zat yang disewa dengan imbalan.  

5. Menurut Malikiyah, ijarah ialah nama bagi akad-akad 

untuk kemanfaatan yang bersifat manusiawi dan untuk 

sebagian yang dapat dipindahkan.  

6. Menurut Muhammad Al-Syarbini al-Khatib, bahwa yang 

dimaksud dengan ijarah ialah pemikiran manfaat dengan 

adanya imbalan dan syarat-syarat.  

7. Menurut Hasbi Ash-Shiddiqie, ijarah ialah akad yang 

objeknya ialah penukaran manfaat untuk masa tertentu, 

yaitu pemilikan manfaat dengan imbalan, sama dengan 

menjual manfaat.  

8. Menurut Idris Ahmad, upah artinya mengambil manfaat 

tenaga orang lain dengan jalan memberi ganti menurut 

syarat-syarat tertentu.26 

Upah (ijarah) adalah transaksi yang lazim dilakukan 

dalam mengambil manfaat dengan harga tertentu dan dalam 

waktu tertentu. Al-Ijarah merupakan akad yang diperbolehkan, 

 
25 Abdul Rahman, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2010), 

Cet. I, 277. 
26 Sohariَ Sahraniَ danَ Ru‟fahَ Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2011), 168. 
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hal ini berlandaskan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-

Qur‟an,َHaditsَataupunَijmaَulama.27 

Berikut merupakan dasar hukum tengtang upah, 

diantaranya; 

1. DasarَHukumَdariَAlَqur’an 

تُ  دََٰ لِ وََٰ ٱلْ نَُ وَ ضِعْ رْ نُ  ي  ه  دَ َـٰ َ ل وْ َ نُِ أ يْ َ ل وْ نُِ حَ يْ َ ل امِ ُ كَ  ۖ 

نُْ مَ ادَُ لِ َرَ َنُ أ مُ  أ ِ ت ةَُ ي  اعَ ضَ ُ ٱلر  ىُ ۖ  لَ عَ ل ودُِ وَ وْ مَ لْ ه ُۥ ٱ َ  ل

نُ  ه  ق  زْ نُ  رِ ت ه  وَ سْ كِ وفُِ وَ ر  عْ مَ ٱلْ ُ بِ ل فُ  لَُ ۖ  سُ  ت كَ فْ  نَ

ُ ل  اُ إِ هَ عَ سْ ُ و  ٓرُ  لَُ ۖ  ا ة ُ  ت ضَ دَ لِ اُ وََٰ هَ دِ َ ل وَ ِ لَُ ب ود ُ  وَ ل  وْ  مَ

ه ُۥ هُِۦ ل  دِ َ ل وَ ِ ُ ب ىُ ۖ  لَ عَ ثُِ وَ ارِ وَ لْ لُ  ٱ ثْ كَُ مِ لِ ُ ذََٰ ِنُْ ۖ  إ اُ فَ دَ ا َرَ  أ

الًُ نُ فِصَ ُ عَ اض   َرَ اُ ت مَ ه  نْ ُ م ِ ر   او  َشَ ت لَُ وَ احَُ فَ نَ  ج 

اُ مَ هِ يْ َ ل ُ عَ نُْ ۖ  إِ ُّمُْ وَ دت َرَ َنُ أ اُ  أ وٓ ع  ضِ َرْ ت َسْ مُْ ت ك  دَ َـٰ َ ل وْ َ لَُ أ  فَ

احَُ نَ مُْ ج  ك  يْ َ ل اُ عَ ذَ ِ ت مُ إ مْ ل  آُ سَ ت مُ م  يْ َ ات وفُِ ءَ ر  عْ مَ ٱلْ ُ بِ  ۖ 

واُ  ٱت ق  َُ وَ اُ  ٱللّ  وٓ م  َ ل ٱعْ َنُ  وَ َُ أ اُ ٱللّ  مَ ِ ل ونَُ ب مَ َعْ يرُ  ت صِ ُبَ  ۖ 

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 

dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan 

pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang 

tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

 
27 Rachmat Djatnika, Pola Hidup Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

1991), cet. 1, 85. 
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kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 

anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 

kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak 

ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu 

disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 

apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 

patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. 

(QS. Al Baqoroh: 233)28 

Dalam surat ini menjelaskan bahwa pemberian upah 

harus disesuaikan dengan pekerjaan yang dikerjakan. 

ورَه نُ  فَآت وه نُ  لكَ مُْ أرَْضَعْنَُ فَإنُِْ   أ ج 

“Kemudian jika meraka menyusukan (anak-anak) 

mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka 

upahnya”. (QS. At-thalaq: 6)29 

Dalam surat ini menjelaskan bahwa pemberian 

upah itu segera setelah selesainya pekerjaan.  

2. Dasar Hukum dari Hadist 

  عَرَق ه ُ يجَِفُ  أنَُْ قَبْلَُ أجَْرَه ُ الأجَِيرَُ أعَْط وا

 
28 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟anَDepartemenَAgamaَRI,َAl-

Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Cordoba Internasional Indonesia, 

2012) 
29 Ibid. 
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“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum 

keringatnya kering.”َ(HR.َIbnuَMajah).30 

Maksud hadits ini adalah bersegera menunaikan hak si 

pekerja setelah selesainya pekerjaan, begitu juga bisa 

dimaksud jika telah ada kesepakatan pemberian gaji setiap 

bulan. 

  وَع ق وبتَهَ ُ عِرْضَه ُ ي حِلُُّ الْوَاجِدُِ لَيُُّ

“Orang yang menunda kewajiban, halal kehormatan dan 

pantas mendapatkan hukuman.” (HR. Abu Daud no.3628, 

An-Nasa-I no. 4689, dan Ibnu Majah no. 2427, hasan).31 

Maksud halal kehormatannya, yaitu boleh saja kita 

katakan pada orang lain bahwa majikan ini biasa menunda 

kewajiban menunaikan gaji dan zholim. Pantas 

mendapatkan hukuman adalah ia bisa saja ditahan karena 

kejahatannya tersebut. 

Semua umat bersepakat, bahwa sewa-menyewa dan upah 

adalah boleh, tidak ada seorang ulama pun yang membantah 

kesepakatan (ijma’) ini, sekalipun ada beberapa orang di antara 

mereka yang berbeda pendapat. 

 
30 Abu Abdullah bi Abd al-Salam ‘Allusy, Ibanah Al-Ahkam Syarah Bulugh Al-

Maram, Terj. Aminudin Basir, ( Kuala Lumpur: Al-Hidayah, 2010), 251 
31 Lidwa Pusaka, Ensiklopedia hadist, (Jakarta: Saltanera, 2022), HR. Abu Daud 

no.3628, An-Nasa-I no. 4689, dan Ibnu Majah no. 2427. 
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B. Rukun dan Syarat. 

Menurut Hanafiyah rukun al-ijarah hanya satu yaitu ijab 

dan qabul dari dua belah pihak yang bertransaksi. Adapun 

menurut Jumhur Ulama rukun ijarah ada empat, yaitu: 

1. Dua Orang yang Berakad.  

Mu’jir dan Musta’jir, yaitu orang yang melakukan 

akad sewa-menyewa atau upah-mengupah. Mu’jir adalah 

orang yang menerima upah dan yang menyewakan, 

musta’jir adalah orang yang memberikan upah untuk 

melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu,32 bagi 

kedua pihak pembuat akad (Mu’jir dan musta’jir) 

disyaratkan hal-hal berikut: 

a. Usia Dewasa 

 Minimal berusia 15 tahun. Karenanya, tidak boleh 

mempekerjakan anak-anak di bawah umur, dan tidak 

sah bertransaksi dengan mereka kecuali terdapat 

kesepakatan dengan wali mereka, seperti ayah atau 

datuk mereka dari pihak ayah atau dengan hakim 

syar‟i.َ sebabَ seorangَ hakimَ syar‟iَ merupakanَ waliَ

bagi orang yang tidak memiliki wali. 

 

 
32 Sohariَ Sahraniَ danَ Ru‟fahَ Abdullah,َ Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2011), 169-170. 
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b. Berakal  

Akad menjadi tidak sah bila dibuat dengan orang 

gila.Sebab, orang gila tidak memiliki kesadaran dan 

daya pemahaman. Ini mengingat pembuat syariat 

menganggap akal sebagai unsur utama sahnya akad. 

c. Kerelaan  

Kerelaan kedua belah pihak, pekerja dan pemilik 

pekerjaan merupakan syarat utama yang wajib 

dipenuhi setiap akad dan kesepakatan.Karena, bila 

tidak terdapat kerelaan kedua belah pihak, 

transaksinya menjadi tidak sah.33 

2. Sighat (ijab dan qabul). 

Shigat (ijab dan Kabul) antara mu’jir dan musta’jir, 

ijab qabul sewa-menyewa dan upah-mengupah, ijab kabul 

sewaَ menyewa.َ Misalnya:َ “Akuَ sewakanَ mobilَ iniَ

kepadamuَ setiapَ hariَ Rp5.000,00”,َ makaَ musta’jir 

menjawabَ“Akuَterimaَsewaَmobilَtersebutَdenganَhargaَ

demikianَ setiapَ hari”,َ kemudianَ musta’jir menjawab 

“Akuَakan kerjakan pekerjaan itu sesuai dengan apa yang 

engkauَucapkan”. 

 

 

 
33 Baqir Sharief Qorashi, Keringat Buruh Hak dan Pekerja dalam Islam, (Jakarta: 

Al-Huda, 2007), 162. 
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3. Sewa dan Imbalan (ujrah). 

Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan 

dalam upah-mengupah, disyaratkan barang yang 

disewakan dengan beberapa syarat berikut ini: 

a. Hendaklah barang yang menjadi objek akad sewa-

menyewa dan upah-mengupah, dapat dimanfaatkan 

kegunaannya. 

b. Hendaklah benda-benda yang objek sewa-menyewa 

dan upah-mengupah dapat diserahkan kepada 

penyewa dan pekerja berikut kegunaannya (khusus 

dalam sewamenyewa). 

c. Manfaat dari benda yang disewakan adalah perkara 

yang mubah (boleh) menurut syara’, bukan hal yang 

dilarang (diharamkan). 

d. Benda yang disewakan disyaratkan kekal ‘ain (zat)-

Nya hingga waktu yang ditentukan menurut perjanjian 

dalam akad. 

Imbalan (ujrah), disyaratkan diketahui jumlahnya oleh 

kedua belah pihak, baik dalam sewa-menyewa maupun 

dalam upah-mengupah.34 Syaratَ“upah”َdalamَsewaَsamaَ

denganَ syaratَ “harga”َ dalamَ jualَ beliَ karenaَ padaَ

 
34 Sohariَ Sahraniَ danَ Ru‟fahَ Abdullah,َ Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2011), 170. 
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hakikatnya, upah sewa ini adalah harga dari manfaat yang 

dikuasai dengan akad sewa (ijarah). Adapun syarat-

syaratnya adalah sebagai berikut: 

a. Upah (harga yang dibayarkan) harus suci bukan benda 

najis. Akad sewa (ijarah) tidak sah jika upah 

(bayarannya) adalah anjing, babi, kulit bangkai yang 

belum dimasak, atau khamar. 

b. Upah harus dapat dimanfaatkan. Sesuatu yang tidak 

bermanfaat tidak sah dijadikan upah, baik karena hina 

(menjijikan), seperti serangga dan dua biji gandum, 

karena berbahaya, seperti binatang-binatang buas, 

maupun karena diharamkan pemakaiannya secara 

syariat, seperti alat-alat permainan yang melalaikan, 

patung, dan gambar-gambar. Benda-benda tersebut 

dan yang semisalnya tidak bermanfaat dan 

tidakdianggap sebagai harta yang berharga. Benda-

benda di atas tidak sah ditukarkan dengan harta yang 

berharga. Benda-benda di atas tidak sah ditukarkan 

dengan harta yang bernilai. Sementara itu, manfaat 

yang menjadi objek akad sewamenyewa (ijarah) 

adalah harta yang bernilai. Oleh sebab itu, barang-

barang tersebut tidak boleh ditukarkan dengan sesuatu 

yang tidak bernilai. 
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c. Upah harus dapat diserahkan. Oleh sebab itu, tidak 

boleh mengupah dengan burung yang masih terbang di 

udara atau ikan yang masih ada di air. Juga tidak boleh 

mengupah dengan harta yang sudah dirampok 

(dighasab), kecuali upah diberikan kepada orang yang 

memegang harta ghasab itu atau memungkinkan untuk 

diambil kembali. 

d. Orang yang berakad hendaknya memiliki kuasa untuk 

menyerahkan upah itu, baik karena harta itu berupa 

hak milik maupun wakalah (harta yang dikuasakan). 

Jika upah tidak berada di bawah kuasa orang yang 

berakad, ia tidak sah dijadikan sewa upah. 

e.  Upah harus diketahui secara jelas oleh kedua belah 

pihak yang bertransaksi (sejak awal). Oleh karena itu, 

tidak boleh menyewa rumah dengan bayaran 

merenovasi bagian-bagian yang perlu diperbaiki, 

menyewa mobil dengan upah mobil dengan imbalan 

mereparasinya sampai dapat hidup, dan juga tidak 

boleh menyewa hewan tunggangan dengan imbalan 

memberinya makan. Upah seperti ini diketahui secara 

pasti. 

f. Para ulama Madzhab Hanafiah mensyaratkan bahwa 

upah tidak boleh berbentuk manfaat yang serupa 

dengan manfaat yang diakadkan. Misalnya, 
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menyewakan rumah untuk ditinggali rumah penyewa. 

Praktik ini mengandung unsur riba. Jika upah sewa itu 

dalam bentuk yang berbeda, seperti menyewakan 

rumah dengan upah sewa menjahitkan baju, transaksi 

diperbolehkan.35 

Adapun syarat-syarat al-ijarah sebagaimana yang ditulis 

Nasrun Haroen sebagai berikut: 

1. Yang terkait dengan dua orang yang berakad. Menurut 

ulamaَSyafi‟iyahَdanَHanabilahَdisyaratkanَtelahَbalighَ

dan berakal. Oleh sebab itu, apabila orang yang belum atau 

tidak berakal, seperti anak kecil dan orang gila maka 

ijarahnya tidak sah. Akan tetapi, ulama Hanafiyah dan 

Malikiyah berpendapat bahwa kedua orang yang berakad 

itu tidak harus mencapai usia baligh. Oleh karenanya, anak 

yang baru mumayyiz pun boleh melakukan akad alijarah, 

hanya pengesahannya perlu persetujuan walinya. 

2. Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaannya 

melakukan akad al-ijarah. Apabila salah seorang di 

antaranya terpaksa melakukan akad ini, maka akad al-

jarahnya tidak sah.  

 
35 Musthafa Dib Al-Bugha, Buku Pintar Transaksi Syariah Menjalin Kerja Sama 

Bisnis dan Menyelesaikan Sengketanya Berdasrkan Panduan Islam, (Jakarta: 

Hikmah PT Mizan Publika), 159-163. 
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3. Manfaat yang menjadi objek al-ijarah harus diketahui, 

sehingga tidak muncul perselisihan dikemudian hari. 

Apabila manfaat yang menjadi objek tidak jelas, maka 

akadnya tidak sah. Kejelasan manfaat itu dapat dilakukan 

dengan menjelaskan jenis manfaatnya dan penjelasan 

berapa lama manfaat itu ditangan penyewanya.  

4. Objek al-ijarah itu boleh diserahkan dan digunakan secara 

langsung dan tidak ada cacatnya. Oleh sebab itu, para 

ulama fiqh sepakat, bahwa tidak boleh menyewakan 

sesuatu yang tidak boleh diserahkan dan dimanfaatkan 

langsung oleh penyewa. Misalnya, seseorang menyewa 

rumah, maka rumah itu dapat langsung diambil kuncinya 

dan dapat langsung boleh ia manfaatkan. 

5. Objek al-ijarah itu sesuatu yang dihalalkan oleh syara’, 

Oleh sebab itu, para ulama fiqh sepakat mengatakan tidak 

boleh menyewa seseorang untuk menyantet orang lain, 

menyewa seorang untuk membunuh orang lain, demikian 

juga tidak boleh menyewakan rumah untuk dijadikan 

tempat-tempat maksiat.36 

C. Macam dan Jenis Upah 

Upah diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu: 

 

 
36 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2013), Cet. 9, 278-279. 
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1. Upah yang sepadan (ujrah al-mitsli) 

Ujrah al-mitsli adalah upah yang sepada dengan 

kerjanya serta sepadan dengan jenis pekerjaannya, sesuai 

dengan jumlah nilai yang disebutkan dan disepakati oleh 

kedua belah pihak yaitu pemberi kerja dan penerima kerja 

(pekerja) pada saat transaksi pembelian jasa, maka dengan 

itu untuk menentukan tarif upah atas kedua belah pihak 

yang melakukan transaksi pembeli jasa, tetapi belum 

menentukan upah yang disepakati maka mereka harus 

menentukan upah yang wajar sesuai dengan pekerjaannya 

atau upah yang dalam situasi normal bisa diberlakukan dan 

sepadan dengan tingkat jenis pekerjaan tersebut. Tujuan 

ditentukan tarif upah yang sepadan adalah untuk menjaga 

kepentingan kedua belah pihak, baik penjual jasa maupun 

pembeli jasa, dan menghindarkan adanya unsur eksploitasi 

di dalam setiap transaksi-transaksi. Dengan demikian, 

melalui tarif upah yang sepadan, setiap perselisihan yang 

terjadi dalam transaksi jual beli jasa akan dapat 

terselesaikan secara adil.37 

2. Upah yang telah disebutkan (ujrah al-musamma) 

Upah yang disebut (ujrah al-musamma) syaratnya 

ketika disebutkan harus disertai adanya kerelaan (diterima) 

 
37 M. Arskal Salim, Etika Intervensi Negara: Perspektif Etika Politik Ibnu 

Taimiyah, (Jakarta: Logos, 1999), 99-100. 
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kedua belah pihak yang sedang melakukan transaksi 

terhadap upah tersebut. Dengan demikian, pihak musta’jir 

tidak boleh dipaksa untuk membayar lebih besar dari apa 

yang telah disebutkan, sebagaimana pihak mu’jir juga 

tidak boleh dipaksa untuk mendapatkan lebih kecil dari 

apa yang telah disebutkan, melainkan upah tersebut 

merupakan upah yang wajib mengikuti ketentuanَsyara’. 

Apabila upah tersebut disebutkan pada saat melakukan 

transaksi, maka upah tersebut pada saat itu merupakan 

upah yang disebutkan (ujrah al-musamma). Apabila belum 

disebutkan, ataupun terjadi perselisihan terhadap upah 

yang disebutkan, maka upahnya bisa diberlakukan upah 

yang sepadan (ujrah al-mitsli).38 

D. Sistem Penentuan Upah 

Sistem upah pada umumnya dipandang sebagai suatu 

perangkat mekanisme untuk mendistribusikan upah kepada 

karyawan. Sistem pengupahan ini merupakan suatu perangkat 

mekanisme yang penting untuk memberikan upah karyawan 

yang sesuai dengan kebutuhan. Ada beberapa system yang 

dapat digunakan untuk mendistribusikan upah. Diantara sistem 

tersebut akan memiliki pengaruh yang spesifik terhadap 

 
38 Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif 

Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 103. 
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dorongan atau semangat kerja, serta nila-nilai yang akan 

dicapai. 

Secara umum, terdapat empat sistem upah yang dapat 

diterapkan, yaitu upah menurut waktu, upah menurut hasil, 

upah borongan, dan upah premi. Pembahasan mengenai 

macam sistem upah sebagai berikut. 

1. Upah menurut waktu 

Sistem upah ini ditentukan berdasarkan waktu kerja, 

yaitu upah per-jam, per-hari, per-minggu, atau per-bulan. 

Urusan pembayan gaji pekerja menggunakan sistem ini 

dianggap lebih mudah, serta system ini tidak memiliki 

kelemahan 

2. Upah menurut hasil 

Sistem pengupahan menurut hasil ditentukan dengan 

jumlah hasil (produksi) atau pencapaian target yang 

diperoleh dari masing-masing pekerja. Pekerja yang rajin 

akan mendapatkan upah lebih tinggi, dan demikian 

sebaliknya. Kelemahan dalam sistem pengupahan ini, 

apabila tidak ada control dengan keta tatas hasil produksi, 

maka akan dihasilkan mutu barang yang rendah. Untuk itu, 

sebagai solusinya perlu dibuat standar mutu untuk 

menentukan besarnya upah. 
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3. Upah borongan 

Sistem upah borongan merupakan sistem yang 

pembayaran upahnya diberikan pada awal pekerjaan 

sampai dengan pekerjaan tersebut selesai. Jika terdapat 

penambahan kerja dalam sistem ini, maka tidak ada 

penambahan upah.  

4. Upah premi 

Upah premi dikenal sebagai upah tambahan atau 

bonus, yaitu upah yang diberaikan kepada pekerja yang 

bekerja dengan baik atau menghasilkan lebih banyak 

dalam stuan waktu yang sama. Sistem ini memacu pekerja 

untuk bekerja lebih optimal dan efisien39 

Islam juga memiliki ketentuan yang dapat dijadika 

pedoman dalam penentuan upah pekerja. Adapun acuan dalam 

ketentuan islam adalah sebagai berikut: 

1. Islam memberikan pengupahan berdasarkan hasil. 

2. Islam dalam memberikan upah tidak melihat sisi gender, 

tetapi berdasarkan apa yang dikerjakannya. 

3. Dari sisi waktu, semakin cepat semakin baik. 

4. Dari sisi keadilan, pekerjaan yang sama dengan hasil yang 

sama, seharusnya upah diberikan dengan porsi yang sama. 

 
39 F. Winarni dan G. Sugiyarso, Administrasi Gaji dan Upah, (Yogyakarta: 

Pustaka Widyatama, 2006), cet. 1, 25.  
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5. Dalam memberikan upah, besaran minimal pekerjaan 

tersebut dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, 

berdasarkan ukuran umum masyarakat.40 

E. Upah Borongan 

Upah borongan merupakan sistem upah yang 

pembayarannya diberikan pada awal pekerjaan sampai dengan 

pekerjaan tersebut selesai. Jika terdapat penambahan kerja 

dalam sistem ini, maka tidak ada penambahan upah. 

Adapun kelebihan dari upah borongan, yaitu: 

1. Merangsang usaha, yaitu membuat karyawan termotivasi 

untuk mendapatkan upah lebih banyak. 

2. Pengawasan yang lebih sedikit, sitem ini membuat 

perusahaan membutuhkan lebih sedikit pengawas, 

sehingga pekerja lebih fokus dengan jumlah hasil yang 

didapatkan daripada waktu. Sebagai hasilnya, mereka akan 

menggunakan waktu kerja mereka sebaik mungkin. 

3.  Lebih mudah meningkatkan produksi. 

4. Waktu kerja yang efektif. 

Adapun juga keterbatasan upah borongan, yaitu: 

1. Mengorbankan kualitas, karena pekerja akan mengejar 

kuantitas daripada kualitas. 

 
40 Dep. Pengembangan Bisnis, Perdagangan & Kewirausahaan Syariah, Pengurus 

Pusat Masyarakat Ekonomi Syariah (MES), Etika Bisnis Islam, (Jakarta: Gramata 

Publishing, 2011), 16. 
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2. Bayaran kurang adil, perbedaannya akan terlihat dari 

status karyawan baru dan karyawan lama. 

3. Bayaran lebih rendah karena kesalahan mesin. 

4. Hanya dapat diterapkan dalam bisnis tertentu. 

5. Bahaya bagi moral karyawan, karena pekerjaan cenderung 

monoton dan karyawan fokus pada pekerjaan masing-

masing.41 

F.  Batal dan Berakhirnya Akad. 

Ijarah adalah jenis akad lazim, yang salah satu pihak yang 

berakad tidak memiliki hak fasakh (batal), karena ia 

merupakan akad pertukaran. Kecuali jika diketahui hal yang 

mewajibkan fasakh. Ijarah tidak menjadi fasakh dengan 

matinya salah satu yang berakad sedangkan yang diakadkan 

selamat. Pewaris memegang peranan warisan, apakah ia 

sebagai mu’jirَatauَmusta‟jir. 

Adapun hal-hal yang menjadi Ijarahnya fasakh (batal) 

sebagai berikut: 

1. Terjadinya aib pada barang sewaan. Maksudnya bahwa 

pada barang yang menjadi obyek perjanjian sewa 

menyewa terdapat kerusakan ketika sedang berada di 

tangan pihak penyewa, yang mana kerusakan itu adalah 

diakibatkan kelalaian pihak penyewa sendiri. 

 
41 https://cerdasco.com/upah-borongan/ (diakses 17 April 2022) 

https://cerdasco.com/upah-borongan/
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2. Rusaknya barang yang disewakan. Maksudnya barang 

yang menjadi obyek perjanjian sewa-menyewa mengalami 

kerusakan atau musnah sehingga tidak dapat dipergunakan 

lagi sesuai dengan apa yang diperjanjikan, misalnya yang 

menjadi obyek sewa menyewa adalah rumah, kemudian 

rumah tersebutterbakar atau roboh, sehingga rumah 

tersebut tidak dapat digunakankembali. 

3. Rusaknya barang yang diupahkan (ma’jur ‘alaih). 

Maksudnya barang yang menjadi sebab terjadi hubungan 

sewa menyewa mengalami kerusakan, sebab dengan 

rusaknya atau musnahnya barang yang menyebabkan 

terjadinya perjanjian makaakad tidak akan mungkin 

terpenuhi lagi. Misalnya: si A mengupahkan kepada si B 

untuk menjahit bakal baju, dan kemudian bakal baju itu 

mengalami kerusakan, maka perjanjian sewa-

menyewaakan berakhir sendirinya. 

4. Terpenuhi manfaat yang diakadkan. Dalam hal ini yang 

dimaksudkan bahwa apa yang menjadi tujuan perjanjian 

telah tercapai, atau masa perjanjian sewa-menyewa telah 

berakhir sesuai dengan ketentuan yang disepakati oleh 

para pihak. Misalnya: Dalam hal persewaan tenaga 

(perburuhan),apabila buruh telah melaksanakan 

pekerjaannya dan mendapatkan upah sepatutnya, dan masa 
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kontrak telah berakhir, maka dengan sendirinya 

berakhirlah perjanjian sewa-menyewa. 

5. Adanya uzur, Adanya uzur merupakan salah satu 

penyebab putus dan berakhirnya perjanjian sewa-

menyewa, sekalipun uzur tersebut datangnya dari salah 

satu pihak. Adapun yang dimaksud dengan uzur di sini 

adalah suatu halangan sehingga perjanjian tidak mungkin 

dapat terlaksana sebagaimana mestinya. Misalnya: 

seorang menyewa took untuk berdagang, kemudian barang 

dagangannya musnah terbakar, atau dicuri orang sebelum 

toko itu dipergunakan, maka pihak penyewa dapat 

membatalkan perjanjian sewa-menyewa toko yang telah 

diadakan sebelumnya. 

Sedangkan berakhirnya akad Ijarah: 

1. Periode akad sudah selesai sesuai perjanjian, namun 

kontrak masih dapat berlaku walaupun dalam perjanjian 

sudah selesai dengan beberapa alasan, misalnya 

keterlambatan masa panen jika menyewakan lahan untuk 

pertanian, maka dimungkinkan berakhirnya akad setelah 

panen selesai. 

2. Periode akad belum selesai tetapi pembei sewa dan 

penyewa sepakat menghentikan akad Ijarah. 

3. Terjadinya kerusakan objek ijarah.  

4. Penyewa tidak dapat membayar sewa. 
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5. Salah satu pihak meninggal dunia dan ahli waris tidak 

berkeinginan untuk meneruskan akad karena 

memberatkannya. Kalau ahli waris merasa tidak masalah 

maka akad tetap berlangsung. Kecuali akadnya adalah 

upah menyusui maka bila sang bayi atau yang menyusui 

meninggal maka akadnya batal.42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
42 Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 1996), 58. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM TENTANG PT. BUMI LESTARI 

LOGISTIK 

A. Profil Perusahaan 

PT. Bumi Lestari Express merupakan bidang usaha yang 

bergerak dalam bidang ekspedisi barang dan dokumen 

angkutan darat. Sejak tahun 2008, Bumi Lestari Logistik telah 

menyediakan kualitas terbaik dan layanan terkemuka untuk 

ribuan bisnis, di antaranya perusahaan garment, pengolahan 

kayu, teknikal, elektronik, hasil bumi, obat-obatan, bahan 

kimia, alat berat, mesin, dan masih banyak lagi lainnya. Bumi 

Lestari Express telah memberikan layanan ekspedisi 

transportasi barang dan kurir dokumen, yang efisien dan dapat 

diandalkan hingga menjadi perusahaan yang aman, nyaman, 

dan dipercaya. Awal berdirinya Bumi Lestari Express 

jangkauan rutenya meliputi Jaringan bisnis di pulau Jawa dan 

Bali, tetapi awal berdirinya bumi lestari belum memiliki unit 

(truk) sendiri. Awal merintis perkembangan, Bumi Lestari 

hanya sebagai perusahaan marketing, dimana Bumi Lestari 

hanya menjadi penyedia atau pencari muatan untuk perusahaan 

lain. 

Seiring perkembangannya Bumi Lestari, tepatnya 

pertengahan tahun 2013. Bumi Lestari memiliki dua unit (truk) 
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sendiri, dan terus bertambah seiring pergantian tahun. 

Meskipun berdiri pada tahun 2008, tetapi Bumi Lestari baru di 

sahkan pediriannya pada tahun 2016, dengan akte pendirian 

nomor 23 tertanggal 29 Oktober 2016, dibuat dihadapan 

notaris DINA ISMAWATI, S.H., M.M. Pengesahan dari 

Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia, Nomor 

AHU-0049680.AH.01.01.TAHUN 2016Tertanggal 12 

November 2016. 

Adapun perizinan PT. Bumi Lestari Logistik sebagai 

berikut: 

1. Tanda Daftar Perusahaan Perseroan Terbatas dari 

Pemerintah Kota Semarang Nomor 11.01.1.49.10988, 

tertanggal 19 januari 2022. 

2. Surat Ijin Usaha Perdagangan dari Pemerintah Kota 

Semarang Nomor 517/4890/11.01/PK/XL/2016, 

tertanggal 10 November 2021. 

3. Surat ijin usaha angkutan barang dari pemerintah kota 

semarang , nomor 551.2/045/BPPT/2016, tertanggal 1 

desember 2017. 

Perihal perpajakan PT. Bumi Lestari Logistik terdaftar dari 

kementerian keuangan republik indonesia direktorat jenderal 

pajak kantor wilayah Djp jawa tengah 1 Kpp Pratama Semarang 
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barat nomor S - 7659kt/wpj. 10/kp. 0303/ 2016, tertanggal 2 

November 2016, NPWP: 80.441.172.6-503.000. 43 

“Bumi Lestari berdiri udah lama mas, sekitar tahun 2008. 

Saat itu kita sudah bermitra dengan berbagai macam bisnis 

industri, alhamdulillah bisa terus berkembang. Tahun 2016 

saya baru mendaftarkan nama perusahaan, dan alhamdulillah 

perusahaan telah terdaftar dengan perizinan bisnis di 

Semarang” (wawancara dengan bapak Eko Mulyono selaku 

pemilik perusahaan).  

Berikut urutan unit (truk) PT. Bumi Lestari Logistik yang 

terus bertambah seiring pergantian tahun, 

1. Tahun 2013 PT. Bumi Lestari Logistik memiliki 2 unit 

(truk) dengan nomor Polisi, 

a. H 1477 GW 

b. H 1490 GW 

2. Tahun 2015 bertambah 3 unit (truk) dengan nomor polisi 

a. H 1816 GW 

b. H 1821 GW 

c. AA 1317 BH 

3. Tahun 2019 bertambah 1 unit (truk) dengan nomor polisi 

H 1981 FW 

4. Tahun 2020 bertambah 3 unit (truk) dengan nomor polisi  

a. H 1903 AQ 

b. H 1945 GW 

 
43 Wawancara dengan Eko Mulyono, tanggal 12 September 2022 di Kantor PT. 

Bumi Lestari Logistik, Semarang. 
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c. B 9056 URO 

5. Tahun 2021 bertambah 1 unit (truk) dengan nomor polisi 

H 9012 AQ 

6. Tahun 2022 bertambah 3 unit (truk) dengan nomor polisi 

a. H 9302 OW 

b. H 9986 JS 

c. H 9945 JS 

 

Seiring perkembangan unit (truk) setiap tahunnya, PT. 

Bumi Lestari merupakan kurir khusus, yang mengkhususkan 

diri pada layanan antara kami dengan pelanggan hingga kini. 

Hubungan harmonis ini senantiasa sebagai mitra bisnis yang 

saling menguntungkan. 44 

“Bos  kalau membeli mobil itu bertahap mas. Biasanya 

tiap satu sampai tiga tahun sekali baru beli mobil baru. 

Kadang satu, kadang dua, bahkan pernah langsung ambil tiga 

ditahun yang sama. Intinya terus bertambah sedikit demi 

sedikit”. (wawancara dengan Ahmad Yazid selaku driver PT. 

Bumi Lestari Logistik). 

 
44 Wawancara dengan Ahmad Yazid, tanggal 20 September 2022 di Parkiran PT. 

Bumi Lestari Logistik, Suratmo, Semarang. 
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B. Visi dan misi perusahaan 

1. Visi, menjadi perusahaan jasa pengangkutan yang terbaik 

dan terpercaya dengan membantu menggembangkan dan 

memperlancar sistem logistik perusahaan-perusahaan di 

Indonesia. 

2. Misi 

a. Menjadi sebuah tim yang terdiri dari orang-orang yang 

komitmen dan orang-orang yang sukses berkeinginan 

maju dan bertanggung jawab menjalankan visi dan 

misi serta 12 budaya perusahaan. 

b. Kami adalah perusahaan jasa pengiriman kami 

membantu mengirimkan barang costumer kami 

melalui container dari Sabang sampai Merauke. Kami 

membantu mencarikan solusi yang tepatden dengan 

harga bersaing dan servis yang terbaik. 

c. Customer kami adalah perusahaan yang berskala 

kecil, menengah maupun besar dan bersedia 

mempercayai jasa pengiriman kami untuk membantu 

distribusi barang mereka 

d. Jasa pengiriman kami akan menjamin pengiriman 

berkualitas terbaik, terpercaya dengan waktu yang 

cepat/wajar dan kantor yang tersebar di seluruh cabang 

Indonesia dengan dukungan armada trailer sendiri dan 

pelayaran yang terpercaya. 
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C. Filosofi Perusahaan 

1. Komitmen/Suka dan Duka Dijalani.  

Tekad saya adalah keberhasilan 100% dan saya 

komitmen untuk menjalankan visi & serta budaya 

perusahaan. 

2. Rasa Memiliki 

Saya bertanggungjawab untuk setiap tindakan dan 

akibat dari tindakan saya, dan saya memiliki yang saya 

perlukan dalam menjalankan tugas saya dan saya 

bertanggung jawab menjaga kepemilikan tersebut. 

3. Sikap yang Baik  

Saya selalu bicara yang sebenarnya, apa yang saya 

janjikan, itulah yang saya laksanakan. Saya hanya 

membuat kesepakatan yang memang sanggup saya 

jalankan. Dan apa yang saya lakukan selalu bermanfaat 

untuk orang lain dan saya selalu belajar dari kesalahan 

sebelumnya serta memperbaiki dan tidak mengulangi di 

kemudian harinya. Misi. 

4. Hasil yang Terbaik 

Baik itu tidak bagus. Yang terbaik adalah yang bagus. 

Saya selalu memberikan yang terbaik untuk relasi saya, 

customer dan rekan kerja saya. 
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5. Komunikasi 

Saya selalu berbicara hal - hal yang baik tentang tim 

saya, customer saya baik di depan umum maupun di balik 

meja. Saya tidak mau terpengaruh oleh isu dan gosip yang 

tidak benar dan saya bertanggungjawab positif atas respon 

yang timbul akibat komunikasi saya. 

6. Kesuksesan 

Saya memfokuskan pikiran, waktu, tenaga dan 

perhatian saya untuk keberhasilan. Apa yang saya lakukan 

saya selalu melakukan untuk menang dan membuat orang 

lain menang juga. 

7. Team Work 

Saya adalah bagian dari tim dan keberhasilan tim 

tergantung pada tindakan dan perilaku saya. Saya 

memfokuskan pada kerjasama tim. Saya bisa fleksible 

dalam kerjaan apabila apa yang saya jalankan tidak sesuai 

dengan rencana. Saya selalu meminta saran dari rekan 

yang ber pengalaman dan mengajarkan kepada yang belum 

berpengalaman.   

8. Keseimbangan 

Saya mempunyai keseimbangan dalam hidup saya, 

dalam hal ini hub. Sosial, keagamaan dan keluarga adalah 

aspek yang menunjang keberhasilan dalam pekerjaan saya. 
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9. Sistem 

Saya selalu mencari sistem untuk menyelesaikan 

masalah. Ketika tantangan muncul, saya memperbaiki 

sistem yang lama sebelum saya mencari siapa yang benar 

atau salah, dan saya selalu menggunakan sistem tersebut 

sampai sistem baru yang lain yang lebih bagus 

menggantikan sistem yang lama. 

10. Konsisten atau Terus Menerus 

Saya bertindak sesuatu yang baik secara terus menerus 

kepada rekan, tim dan customer saya dan mereka 

merasakan kenyamanan berhubungan dengan saya 

sepanjang waktu. Saya akan selalu disiplin dalam kerja, 

sehingga hasil peningkatan dan kesuksesan saya tumbuh 

terus menerus. 

11. Bersyukur 

Saya bersyukur atas apa yang saya capai hari ini dan 

saya selalu berterima kasih dan menghargai terhadap 

apapun dan siapun yang telah mempengaruhi hidup saya 

baik dalam susah maupun senang. 

12. Suka Cita 

Saya memandang hidup saya sebagai suatu perjalanan 

yang harus di nikmati dan di hargai dan saya akan 

menciptakan lingkungan yang penuh dengan tawa dan 



 

50 
 

ceria, sehingga semua yang ada di sekeliling saya bisa 

merasakannya.45 

D. Stuktur anggota perusahaan 

Berikut merupakan gambaran dari struktuk keanggotaan 

PT. Bumi Lestari Logistik, 

 

 

 

 

 

Gambar tersebut menunjukan bahwa struktur keanggotaan 

PT. Bumi Lestari Logistik masih dikelola langsung dari 

pemilik perusahaan, dengan bantuan dua operasional lapangan 

yang masing- masing mengurus sebagian anggota driver dari 

PT. Bumi Lestari Logistik, baik perihal bongkar dan muat, 

ataupun permasalahan unit (truk) dari masing-masing driver.46 

“Struktur perusahaan simpel mas, soalnya cuma ada bos, 

saya dan teman saya sebagai koodinator, serta driver  ada 13 

driver” (Wawancara dengan Joko Widodo selaku koordinator 

driver perusahaan). 

 
45 https://bumilestari.co.id/industy/ (diakses tahun 2019) 
46 Wawancara dengan Joko Widodo, tanggal 13 Oktober 2022 di Kantor PT. Bumi 

Lestari Logistik, Semarang. 

PEMILIK PERUSAHAAN 

KOORDINATOR 1 

7 DRIVER 

KOORDINATOR 2 

6 DRIVER 

https://bumilestari.co.id/industy/


 

51 
 

E. Lingkup kerja perusahaan 

PT. Bumi Lestari Logistik bergerak dalam bidang ekspedi 

si barang dan dokumen angkutan darat,yang berkantor di Bukit 

Permata Puri Jalan Wato-Wato III Blok BXII / Nomor 20 - 21, 

Ngalian, Semarang, Jawa Tengah Indonesia 50189, dengan 

jenis akomodasi, antara lain :  

1. Mini Van  

2. Box  

3. Loss Deck 

4. Colt Diesel Single & Double  

5. Fuso 

6. Tronton 

7. Wingbox 

PT. Bumi Lestari Logistik juga memberikan fasilitas 

jaminan pengangkutan yang aman dan nyaman, atas barang 

atau dokumen, dengan didukung oleh armada truck dan sopir 

yang berpengalaman. Kelengkapan armada truck dengan 

sistem GPS didukung oleh alat komunikasi yang dimiliki oleh 

masing-masing sopir. Sehingga memberikan kecepatan dan 

ketepatan dalam penerimaan informasi yang akurat antara 

manajemen operasional perusahaan dengan personal yang 

bekerja di lapangan. 

PT. Bumi Lestari Logistik memberikan layanan ekspedisi 

transportasi barang dan kurir dokumen, yang efisien dan dapat 
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diandalkan hingga menjadi perusahaan yang aman, nyaman, 

dan dipercaya, dengan jangkauan rute yang meliputi Jaringan 

bisnis di pulau Jawa dan Bali. Adapun jenis usaha yang 

berkerjasama dengan PT. Bumi Lestari Logistik, diantaranya, 

1. Perusahaan garment,  

2. Pengolahan kayu,  

3. Tehnikal, elektronik,  

4. Hasil bumi,  

5. Obat-obatan,  

6. Bahan kimia,  

7. Alat berat,  

8. Mesin,  

9. Dokument 

10. dan masih banyak lagi lainnya.47 

 

 
47 Wawancara dengan Eko Mulyono, tanggal 12 September 2022 di Kantor PT. 

Bumi Lestari Logistik, Semarang. 
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“Jenis unit truk yang kami punya seperti mini van, box, 

loss deck, colt diesel single & double, fuso, tronton, wingbox, 

yang telah kami lengkapi dengan gps di setiap unit, untuk 

mempermudah pengawasan. Untuk muatan yang kami layani, 

seperti perusahaan garment, pengolahan kayu, tehnikal, 

elektronik, hasil bumi, obat-obatan, bahan kimia, alat berat, 

mesin, dokumen” (wawancara dengan bapak Eko Mulyono 

selaku pemilik perusahaan).  

Adapun Kawasan Industri yang telah PT. Bumi Lestari 

Logistik cakup, diantaranya : 

1. Kawasan Industri Candi, 

2. Kawasan Industri Wijaya Kusuma, 

3. Kawasan Cipta Pelabuhan, 

4. Kawasan Industri Kendal, 

5. Kawasan Tambak Aji, 

6. Pergudangan Diamond, 

7. Pergudangan Kapuk Muara, 

8. dan masih banyak lagi.48 

 
48 Wawancara dengan Rochman, tanggal 15 Oktober 2022 di Parkiran PT. Bumi 

Lestari Logistik Suratmo, Semarang 
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“Untuk tempat muat, berlokasi di kawasan-kawasan 

industri, seperti KIC, KIW, Cipta, KIK, KTI, Diamond, Kapuk, 

dan masih banyak lagi”َ(wawancara dengan Rochman selaku 

driver PT. Bumi Lestari Logistik). 

F. Perjanjian Kerja Driver PT. Bumi Lestari Logistik. 

Perekrutan driver  PT. Bumi Lestari Logistik tidak terdapat 

tes khusus, akan tetapi ketika membutuhkan driver akan 

menghubungi saudara atau teman atau salah satu driver di 

perusahaan untuk mencarikan driver yang dikenal dan sudah 

memiliki pengalaman (memiliki SIM B II Umum), jika sudah 

mendapatkannya maka akan dilakukan panggilan kepada pihak 

pelamar untuk dilakukan intervew atau wawancara secara 

langsung berkaitan dengan identitas, kemampuan, kekurangan, 

keahlian, serta pengalaman kerja sebelumnya.49 

Setelah merasa cocok dengan driver tersebut, sebelum 

melakukan pekerjaan sekaligus pada akhir intervew antara 

perusahaan dan karyawan akan melakukan perjanjian kerja 

secara lisan (tidak ada perjanjian tertulis).  

Saat melakukan perjanjian kerja, PT. Bumi Lestari 

Logistik menjelaskan secara lisan terkait: 

1. Deskripsi pekerjaan 

2. Aturan kerja 

3. Kewajiban karyawan 

 
49 Wawancara dengan Eko Mulyono, tanggal 2 Januari 2023 di Kantor PT. Bumi 

Lestari Logistik, Semarang. 
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4. Hak yang diperoleh karyawan 

5. Hukuman atas pelanggaran 

PT. Bumi Lestari Logistik menekankan kedisiplinan, 

loyalitas, serta kekeluargaan dalam bekerja. Meskipun tidak 

terdapat surat perjanjian tertulis, PT. Bumi Lestari Logistik 

tetap memegang teguh perjanjian yang telah disepakati di 

awal. 

Dalam hal perjanjian kerja antara driver dengan 

perusahaan melakukan kesepakatan terkait: 

1. Sistem kerja (sistem borongan) 

2. Jam kerja (sesuai dengan waktu permintaan perusahaan 

penyewa atau pemilik barang muatan) 

3. Sistem upah (sesuai dengan pekerjaan yang dikerjakan)50 

G. Pelaksanaan Upah PT Bumi Lestari Logistik. 

PT. Bumi Lestari Logistik dalam pelaksanaan upah 

pekerja dibagi menjadi dua, yaitu upah pokok bulanan dan 

upah borongan. 

1. Upah Pokok Bulanan 

Upah pokok bulanan pada PT. Bumi Lestari Logistik 

hanya ditujukan untuk Koordinator driver dari perusahaan. 

Bukan hanya upah pokok bulanan saja, operasional juga 

 
50 Wawancara dengan Ahmad Yazid, tanggal 2 Januari 2022 di Parkiran PT. Bumi 

Lestari Logistik, Suratmo, Semarang. 
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mendapat uang operasional mingguan dengan jumlah 

tertentu. 

Berikut merupakan rincian upah koordinator driver 

PT. Bumi Lestari Logistik. 

Upah bulanan     : Rp. 2.175.000,00 

Uang operasional  : Rp. 180.000,00 x 4 minggu = Rp. 

720.000,00 

Maka jumlah upah bulanan yang diterima koordinator 

PT. Bumi Lestari Logistik dihitung dari upah bulanan 

ditambah uang operasional, dengan nominal Rp. 

2.995.000,00.51 

“Upah saya kalau dihitung perbulan Rp. 2.175.000,00 

ditambah uang operasonal Rp. 180.000,00 per-minggu”َ

(Wawancara dengan Joko Widodo selaku koordinator 

driver perusahaan). 

 

2. Upah Borongan 

Upah tersebut ditujukan untuk driver PT. Bumi Lestari 

Logistik, dengan perhitungan jumlah uang jalan dikurangi 

pengeluaran-pengeluaran dalam proses pengiriman, 

dengan waktu kerja mulai dari proses muat dari jam 9 pagi 

dan perjalan sampai tujuan bongkar besoknya jam 7 pagi, 

 
51 Wawancara dengan Joko Widodo, tanggal 10 November 2022 di Kantor PT. 

Bumi Lestari Logistik, Semarang. 
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hingga selesainya proses bongkar sekitar 2 jam. Adapun 

pengeluaran-pengeluaran tersebut sebagai berikut: 

a. Uang solar, 

b. Uang makan, 

c. Biaya bongkar dan muat, 

d. Biaya parkir, 

e. Biaya lain-lain. 

Awal berdirinya PT. Bumi Lestari Logistik, pemberian 

uang jalan dilakukan secara tunai. Proses pemberian uang 

jalan tersebut dengan cara pemilik perusahaan langsung 

menuju lokasi muat untuk memberikan uang jalan kepada 

driver serta memantau jalannya proses muat. Uang jalan 

diberikan ditambah dengan uang solar untuk muatan dari 

luar kota, agar nantinya saat muat dari luar kota, driver 

akan menerima kekurangan dari uang jalan saat melewati 

kota semarang, dengan cara pemilik perusahaan bertemu 

driver di tepi jalan dalam rute perjalanan driver.  

Seiring perkembangan PT. Bumi Lestari Logistik, 

beralih dari pemberian uang jalan dengan cara tunai 

menjadi pemberian upah dengan cara non tunai (transfer). 

Sehingga mempermudah jalannya proses pengiriman. 52 

“Dulu, kalau mau kirim uang jalan saya harus 

menemui driver langsung ke lokasi muat, terkandang 

 
52 Wawancara dengan Eko Mulyono, tanggal 2 November 2022 di Kantor PT. 

Bumi Lestari Logistik, Semarang 
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menunggu dipinggir jalan juga, tapi alhamdulillah 

sekarang sudah memakai ATM. Sedangkan upah driver 

dihiting dari jumlah uang jalan yang dikurangi beberapa 

pengeluaran yang sudah kita musyawarahkan”َ

(wawancara dengan bapak Eko Mulyono selaku pemilik 

perusahaan).  

 

Berikut merupakan beberapa bukti transfer pemberian 

uang jalan driver PT. Bumi Lestari Logistik. 

1. Uang jalan muat dari PT. Megaprint Citra Mandiri 

Semarang ke Inkopol Bekasi. 

  

a. Uang jalan : Rp  1.575.000,00 

b. Pengeluaran 

1) Uang solar     : Rp  800.000,00  

2) Uang makan   : Rp 200.000,00 

3) Bongkar Muat: Rp    60.000,00 

4) Biaya parkir   : Rp   30.000,00 

5) Biaya lain    : Rp 200.000,00 

Jumlah     : Rp 1.290.000,00  
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Jadi upah bersih driver PT. Bumi Lestari Logistik 

adalah (Uang Jalan dikurangi dengan Jumlah 

Pengeluaran), yaitu Rp 1.575.000,00 – Rp 

1.290.000,00 = Rp 285.000,0053 

“Untuk masalah upah sudah ada itungan yang 

sudah disepakati. Kita hanya menghitung dari semua 

pengeluaran muat di Megaprint sekitar Rp 

1.290.000,00, dengan uang jalan Rp 1.575.000,00”َ

(Wawancara dengan Muhammad Husni selaku driver 

PT. Bumi Lestari Logistik). 

2. Uang jalan muat dari pergudangan Kaliwungu ke 

Kapuk Muara Jakarta 

 

a. Uang jalan : Rp   1.989.000,00 

b. Pengeluaran 

1) Uang solar     : Rp  800.000,00  

 
53 Wawancara dengan Muhammad Husni, tanggal 15 Oktober 2022 di Parkiran 

PT. Bumi Lestari Logistik Suratmo, Semarang. 
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2) Uang makan   : Rp 200.000,00 

3) Bongkar muat : Rp    80.000,00 

4) Biaya parkir    : Rp   30.000,00 

5) Tol      : Rp  514.000,00 

6) Biaya lain     : Rp 200.000,00 

Jumlah     : Rp   1.824.000,00  

Jadi upah bersih driver PT. Bumi Lestari Logistik 

adalah (Uang Jalan dikurangi dengan Jumlah 

Pengeluaran), yaitu Rp 1.989.000,00 – Rp 

1.844.000,00 = Rp 165.000,0054 

“Hampir sama dengan hitungan mas Husni, 

bedanya pada biaya bongkar-muat dan tol. Sisa uang 

yang berbeda sudah di rundingkan antara kami 

(driver) dengan bos masalah uang jalan. Tagihan 

pabrik yang punya barang juga berbeda, kalau 

tagihannya rendah uang jalan ikut rendah, tapi yang 

terpenting sudah sepakat besarannya dan cukup, 

karena masih ada biaya lain yang kadang tidak 

terpakai”َ (Wawancara dengan Fajar Sigit selaku 

driver PT. Bumi Lestari Logistik). 

Biaya lain-lain merupakan biaya yang digunakan 

untuk keperluan khusus, seperti cek angin ban, tambal 

ban, ganti lampu yang mati. Apabila tidak terpakai, 

 
54 Wawancara dengan Fajar Sigit, tanggal 20 Oktober 2022 di Parkiran PT. Bumi 

Lestari Logistik Suratmo, Semarang. 



 

61 
 

biaya lain-lain tersebut menjadi tambahan upah 

driver.55 

“Biaya lain sebagai bonus, karena driver yang 

jarang ada masalah di perjalanan, dapat dipastikan 

karena telah merawat unit dengan baik” (wawancara 

dengan bapak Eko Mulyono selaku pemilik 

perusahaan).  

Selain itu, PT. Bumi Lestari Logistik juga memberikan 

tunjangan pada waktu hari besar agama islam (THR). 

Besaran tunjangan tersebut disesuaikan menurut berapa 

lama telah bergabung dengan PT. Bumi Lestari Logistik. 

Adapaun tunjangan untuk tahun baru berupa sembako 

untuk setiap anggota di PT. Bumi Lestari Logistik secara 

merata.Setiap anggota PT. Bumi Lestari Logistik juga 

menerima fasilitas telepon genggam. Penyediaan fasilitas 

ini bertujuan untuk mempermudah komunikasi antara 

anggota PT. Bumi Lestari Logistik.56 

“Saya dan para driver  juga mendapat bonus seperti 

THR, untuk besarannya sesuai berapa lama sudah bekerja 

di perusahaan. Alat komunikasi juga disediakan untuk 

semua anggota, karena kita kerja sangat memerlukan alat 

komunikasi”(Wawancara dengan Joko Widodo selaku 

koordinator driver perusahaan) 

 
55 Wawancara dengan Eko Mulyono, tanggal 7 November 2022 di Kantor PT. 

Bumi Lestari Logistik, Semarang. 
56 Wawancara dengan Joko Widodo, tanggal 10 November 2022 di Kantor PT. 

Bumi Lestari Logistik, Semarang. 
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BAB IV 

SISTEM UPAH BORONGAN DRIVER PT. BUMI 

LESTARI LOGISTIK MENURUT HUKUM ISLAM 

A. Sistem Upah Borongan Driver PT. Bumi Lestari Logistik 

PT. Bumi Lestari Logistik tidak memiliki bukti perjanjian 

tertulis dalam melakukan hubungan kerja, di mana semua 

perjanjian yang dilakukan  dengan cara lisan. Meskipun tidak 

terdapat surat perjanjian tertulis, PT. Bumi Lestari Logistik 

tetap memegang teguh perjanjian yang telah disepakati kedua 

belah pihak, seperti halnya perjanjian terkait upah diver. 

Pelaksanaan upah driver PT. Bumi Lestari Logistik 

menggunakan sistem upah borongan. Prakteknya driver 

menerima uang jalan dengan metode transfer antar rekening 

Bank, dimana pemberian uang jalan tersebut dilakukan pada 

awal sebelum driver menyelesaikan pekerjaan. Sedangkan 

upah driver di ambil dari sisa uang jalan tersebut setelah 

dilakukan penghitungan. Adapun cara penghitungan tersebut 

dengan cara jumlah uang jalan dikurangi pengeluaran-

pengeluaran dalam proses pengiriman, seperti uang solar, uang 

makan, biaya bongkar dan muat, biaya parkir, dan biaya lain-

lain. Jadi jumlah dari uang jalan setalah dikurangai beberapa 

pengeluaran tersebut yang menjadi upah yang diperoleh driver, 

maka dapat dihitung seperti dibawah ini 
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1. Muatan PT. Megaprint Citra Mandiri Semarang ke Inkopol 

Bekasi. 

a. Uang jalan sebesar Rp  1.575.000,00. 

b. Pengeluaran diantaranya uang solar Rp.800.000,00 + 

uang makan Rp 200.000,00 + biaya bongkar dan muat 

Rp 60.000,00 + biaya parkir Rp 30.000,00 + biaya 

lain-lain Rp 200.000,00 = Rp 1.290.000,00. 

Jadi jumlah sisa uang jalan yang menjadi upah bersih 

driver adalah Rp  1.575.000,00 - Rp 1.290.000,00 = Rp 

285.000,00.57 

2. Muatan dari Pergudangan Kaliwungu ke Kapuk Muara 

Jakarta. 

a. Uang jalan sebesar Rp 1.989.000,00. 

b. Pengeluaran diantaranya uang solar Rp 800.000,00 + 

uang makan Rp 200.000,00 + biaya bongkar dan muat 

Rp 80.000,00 + biaya parkir Rp 30.000,00 + tol Rp 

514.000,00 + biaya lain-lain Rp 200.000,00 = Rp 

1.824.000,00. 

 
57Wawancara dengan Muhammad Husni, tanggal 15 Oktober 2022 di Parkiran 

PT. Bumi Lestari Logistik Suratmo, Semarang. 
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Jadi jumlah sisa uang jalan yang menjadi upah bersih 

driver adalah Rp 1.989.000,00 – Rp 1.844.000,00 = Rp 

165.000,00.58 

Adapun perbedaan jumlah akhir, tetapi keduanya telah di 

musyawarahkan sebelum ditetapkan, seperti yang telah bapak 

Fajar Sigit selaku driver PT. Bumi Lestari Logistik sampaikan 

sebagai berikut: 

“Sisa uang yang berbeda, sebelumya sudah di rundingkan 

antara kami (driver) dengan bos terkait masalah uang jalan. 

Tagihan pabrik pemilik barang juga berbeda, kalau 

tagihannya rendah maka uang jalan ikut rendah, tapi yang 

terpenting sudah sepakat besarannya dan cukup, karena masih 

ada biaya lain yang terkadang tidak terpakai”َ 

Ungkapan di atas menyatakan bahwa sebelum ditetapkan 

jumlah uang jalan driver, antara pemilik usaha dan driver 

melakukan musyawarah tentang besaran uang jalan, hal ini 

bertujuan untuk henhindari adanya pihak yang dirugikan. 

Adapun biaya lain yang kadang tidak terpakai akan menjadi 

milik driver sebagai bonus karna dapat merawat mobil dengan 

baik, karena bila unit dirawat dengan baik, maka akan jarang 

ada kendala dalam perjalanan. 

 
58Wawancara dengan Fajar Sigit, tanggal 20 Oktober 2022 di Parkiran PT. Bumi 

Lestari Logistik Suratmo, Semarang. 
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Saat hari besar agama Islam (THR) PT. Bumi Lestari 

Logistik juga memberikan tunjangan kepada setiap 

anggotanya. Tunjangan tersebut disesuaikan menurut berapa 

lama telah bergabung dengan PT. Bumi Lestari Logistik, 

sedangkan untuk tahun baru berupa sembako untuk setiap 

anggota di PT. Bumi Lestari Logistik secara merata. Fasilitas 

telepon genggam juga tersedia untuk setiap anggota PT. Bumi 

Lestari Logistik, yang bertujuan untuk mempermudah 

komunikasi setiap anggota PT. Bumi Lestari Logistik. 

B. Pandangan Hukum Islam Terhadap Sistem Upah 

Borongan di PT. Bumi Lestari Logistik. 

Menurut kacamata Islam, upah dimasukkan dalam 

masalah fiqih muamalah, yakni dalam pembahasan tentang 

ujrah. Menurut bahasa ujrah berarti upah, sedangkan menurut 

tata bahasa, ujrah atau ijarah atau ajaarah, dan yang fasih juga 

biasa dipakai masyarakat adalah ijarah (sewa-menyewa), 

yakniَmasdarَsam’iَdariَfi’il ajara dan ini menurut pendapat 

yang sahih.59  

Upah (ijarah) adalah transaksi yang lazim dilakukan 

dalam mengambil manfaat dengan harga tertentu dan dalam 

waktu tertentu. Adapun rukun dan syarat ijarah, yaitu: 

 

 
59 Abdurrahman al-Jaziri, Fikih Empat Mazhab, (Semarang: as-Syifa, 1994). 166 
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1. Dua Orang yang Berakad.  

Driver sebagai Mu’jir dan pemilik perusahaan sebagai 

Musta’jir 

2. Sighat (ijab dan qabul). 

Shigat (ijab dan Kabul) antara mu’jir dan musta’jir, 

ijab qabul dalam PT. Bumi Lestari Logistik terjadi ketika 

seorang driver melamar pekerjaan ke PT. Bumi Lestari 

Logistik, serta dilaksanakan secara lisan terkait perjanjian 

kerja yang disampaikan. 

3. Sewa dan Imbalan (ujrah). 

Imbalan (ujrah), di syaratkan diketahui jumlahnya 

oleh kedua belah pihak, baik dalam sewa-menyewa 

maupun dalam upah-mengupah.60 Syaratَ “upah”َ dalamَ

sewaَsamaَdenganَsyaratَ“harga”َdalamَjualَbeliَkarenaَ

pada hakikatnya, upah sewa ini adalah harga dari manfaat 

yang dikuasai dengan akad sewa (ijarah). Adapun syarat-

syaratnya adalah sebagai berikut: 

a. Upah (harga yang dibayarkan) harus suci bukan benda 

najis. Akad sewa (ijarah) tidak sah jika upah 

(bayarannya) adalah anjing, babi, kulit bangkai yang 

belum dimasak, atau khamar. 

b. Upah harus dapat dimanfaatkan.  

 
60 Sohariَ Sahraniَ danَ Ru‟fahَ Abdullah,َ Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2011), 170. 



 

67 
 

c. Upah harus dapat diserahkan. 

d.  Orang yang berakad hendaknya memiliki kuasa untuk 

menyerahkan upah itu, baik karena harta itu berupa 

hak milik maupun wakalah (harta yang dikuasakan). 

Jika upah tidak berada di bawah kuasa orang yang 

berakad, ia tidak sah dijadikan sewa upah. 

e.  Upah harus diketahui secara jelas oleh kedua belah 

pihak yang bertransaksi (sejak awal).  

f. Para ulama Madzhab Hanafiah mensyaratkan bahwa 

upah tidak boleh berbentuk manfaat yang serupa 

dengan manfaat yang diakadkan.61 

Sisa dari uang jalan driver sebagai imbalan, dan imbalan 

dalam praktek sistem upah borongan driver PT. Bumi Lesatari 

Logistik telah sesuai dengan syarat-syarat diatas, baik dari poin 

pertama hingga terakhir.  

Kejelasan dalam mempekerjakan seseorang dalam suatu 

usaha merupakan suatu keharusan yang mesti dilaksanakan, 

karena akad dalam fiqih muamalah menentukan kemana arah 

bentuk mekanisme pengupahan yang akan dijalani oleh kedua 

belah pihan, antara pengusaha dan karyawannya.62 

 
61 Musthafa Dib Al-Bugha, Buku Pintar Transaksi Syariah Menjalin Kerja Sama 

Bisnis dan Menyelesaikan Sengketanya Berdasrkan Panduan Islam, (Jakarta: 

Hikmah PT Mizan Publika), 159-163. 
62 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Ialam wa Adillatuhu, Penerjemah: Abdul Hayyie al-

Kattani, dkk., (Jakarta: Gema Insani, 2011), cet. Ke-1, jilid ke-5, 432. 
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اَ  أهنََ ٱعْلهمُو  ٱتقَوُاَ  ٱلَلّهَ وه عْرُوفََِۗ وه اتهيْتمُ بِٱلْمه َ جُنهاحهَ عهلهيْكُمَْ إِذها سهلمَْتمُ مَا َ ءه  فهله

َ لوُنهَ بهصِير   ا تهعْمه  ٱلَلّهَ بمِه

“Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada 

Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan” (QS. Al Baqoroh: 233).63 

Dalam mementukan besaran upah borongan driver  

PT.Bumi Lestari Logistik, pengusaha dan driver melakukan 

musyawarah terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar tidak ada 

salah satu pihak yang dirugikan dalam masalah upah. Karena 

dalam prakteknya sudah tidak ada yang dirugikan, maka 

pembaran upah tersebut telah menurut yang patut, sesuai 

dengan ayat di atas. 

  عَرَق ه ُ يجَِفُ  أنَُْ قَبْلَُ أجَْرَه ُ الأجَِيرَُ أعَْط وا

“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum 

keringatnya kering.”َ(HR.َIbnuَMajah). 64 

Hadist di atas apabila dipahami secara tekstual, maka 

banyak pelanggaran yang dilakukan manusia pada aplikasi 

pengupahan itu sendiri. Hal ini disebabkan karena 

 
63 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟anَDepartemenَAgamaَRI,َAl-

Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Cordoba Internasional Indonesia, 

2012). 
64Abu Abdullah bi Abd al-Salamَ‘Allusy,َIbanah Al-Ahkam Syarah Bulugh Al-

Maram, Terj. Aminudin Basir, ( Kuala Lumpur: Al-Hidayah, 2010), 251. 
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pengaplikasian pemberian upah tergantung kesepakatan. Ada 

yang dibayarkan perbulan, perminggu, perhari atau bahkan 

begitu selesai pekerjaan dilakukan. 

Jika di lihat dari konteks hadist, makna pembayaran bukan 

berarti dilakukan pada saat buruh atau karyawan itu masih 

berkeringat.َ Akanَ tetapi,َ yangَ dimaksudَ “bayarlahَ upahَ

sebelumَ keringatَ mengering”َ adalahَ menyegerakanَ

pembayaran upah tersebut kepada buruh atau karyawan tanpa 

menunda-nunda pembayarannya jika sudah waktunya. 

Dari pembahasan di atas penulis menyimpulkan bahwa 

dalam prakteknya, sistem upah driver PT. Bumi Lestari 

Logistik sesuai dengan hadist tersebut, baik secara tekstual 

maupun kontekstual. Karena pemberian upah driver PT. Bumi 

Lestari dilaksanakan diawal (sebelum pekerjaan terselesaikan) 

Dalam hukum Islam, upah di klasifikasikan menjadi dua 

macam yaitu: 

1. Upah yang sepadan (ujrah al-mitsli) 

Ujrah al-mitsli adalah upah yang sepadan dengan 

kerjanya serta sepadan dengan jenis pekerjaannya, sesuai 

dengan jumlah nilai yang disebutkan dan disepakati oleh 

kedua belah pihak yaitu pemberi kerja dan penerima kerja 

(pekerja) pada saat transaksi pembelian jasa, maka dengan 

itu untuk menentukan tarif upah atas kedua belah pihak 
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yang melakukan transaksi pembeli jasa, tetapi belum 

menentukan upah yang disepakati maka mereka harus 

menentukan upah yang wajar sesuai dengan pekerjaannya 

atau upah yang dalam situasi normal bisa diberlakukan dan 

sepadan dengan tingkat jenis pekerjaan tersebut. Tujuan 

ditentukan tarif upah yang sepadan adalah untuk menjaga 

kepentingan kedua belah pihak, baik penjual jasa maupun 

pembeli jasa, dan menghindarkan adanya unsur eksploitasi 

di dalam setiap transaksi-transaksi. Dengan demikian, 

melalui tarif upah yang sepadan, setiap perselisihan yang 

terjadi dalam transaksi jual beli jasa akan dapat 

terselesaikan secara adil.65 

2. Upah yang telah disebutkan (ujrah al-musamma) 

Upah yang disebut (ujrah al-musamma) syaratnya 

ketika disebutkan harus disertai adanya kerelaan (diterima) 

kedua belah pihak yang sedang melakukan transaksi 

terhadap upah tersebut. Dengan demikian, pihak musta’jir 

tidak boleh dipaksa untuk membayar lebih besar dari apa 

yang telah disebutkan, sebagaimana pihak mu’jir juga 

tidak boleh dipaksa untuk mendapatkan lebih kecil dari 

apa yang telah disebutkan, melainkan upah tersebut 

merupakanَupahَyangَwajibَmengikutiَketentuanَsyara’. 

 
65 M. Arskal Salim, Etika Intervensi Negara: Perspektif Etika Politik Ibnu 

Taimiyah, (Jakarta: Logos, 1999), 99-100. 
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Apabila upah tersebut disebutkan pada saat melakukan 

transaksi, maka upah tersebut pada saat itu merupakan upah 

yang telah disebutkan (ujrah musamma). Apabila belum 

disebutkan, ataupun terjadi perselisihan terhadap upah yang 

disebutkan, maka upahnya bisa diberlakukan upah yang 

sepadan (ujrah al-mitsli).66 

Dari pembagian diatas maka dapat disimpulkan, sistem 

upah borongan driver  PT. Bumi Lestari Logistik dalam 

prakteknya termasuk sebagai upah yang telah sepadan (ujrah 

al-mitsli), karena upah driver belum ada kepastian saat awal 

akad dilakukan, tetapi akan dihitung dan ditentukan melalui 

musyawarah antara pihak pemilik perusahaan dengan pihak 

driver di  PT. Bumi Lestari Logistik, dan dilakukan 

penghitungan yang jelas, sesuai dengan setiap pekerjaan 

(muatan) yang dikerjakan driver.  

 
66 Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif 

Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 103. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan dalam pembahasan tersebut 

diatas, mengenai Sistem Upah Driver PT. Bumi Lestari 

Logistik yang berkantor di Bukit Permata Puri Jalan Wato-

Wato III Blok BXII / Nomor 20 - 21, Ngalian, Semarang, Jawa 

Tengah Indonesia 50189 dalam prespektif hukum islam, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya adalah:. 

1. PT. Bumi Lestari Logistik belum terdapat perjanjian 

tertulis dalam melakukan perjanjian kerja, di mana dalam 

melakukan perjanjian kerja dilakukan secara lisan. Sistem 

upah driver PT. Bumi Lestari Logistik menggunakan 

sistem upah borongan, dimana tiap driver diupah 

berdasarkan tiap berapa muatan yang telah dikerjakan. 

Upah tersebut dapat diketahui melalui  penghitungan (uang 

jalan dikurangi dengan pengeluaran),  dan upah bersih 

yang diterima driver diambil dari sisa penghitungan 

tersebut, yang telah disepakati oleh kedua belah pihak 

(pemilik perusahaan dan driver). 

2. Sistem upah driver PT. Bumi Lestari Logistik telah 

menjalankan ketentuan Islam dalam hal upah-mengupah 
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secara keseluruhan. Baik secara akad maupun prakteknya 

PT. Bumi Lestari Logistik sudah menjalankan secara 

benar, meskipun tidak terdapat perjanjian kerja secara 

tertulis, karena berdasarkan syarat dan rukun yang tertuang 

pada hukum Islam tidak terdapat aturan bahwa perjanjian 

kerja harus dilaksanakan secara tertulis. Adapun 

perbedaan hasil dari sisa upah antara muatan satu dengan 

lainnya, tetapi hal itu telah dilakukan musyawarah 

sebelum ditentukan, serta dilakukan penghitungan yang 

dapat diterima antara kedua belah pihak, sehingga tidak 

ada pihak yang dirugikan. Sistem upah borongan driver 

PT. Bumi Lestari Logistik dikategorikan sebagai upah 

yang sepadan (ujrah al-mitsli) 

B. Saran-saran  

Problem dalam upah sangatlah kompleks dan sangat 

rawan, oleh karenanya mudah sekali disalah gunakan oleh 

pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab untuk mendapatkan 

keuntungan yang sebanyak-banyaknya dengan menghalalkan 

segala cara tanpa memperhatikan prinsip agama dan 

kemanusiaan dalam hubungan kerja. Untuk menghindari hal-

hal yang demikian maka disarankan: 

1. Menciptakan keharmonisan antara pihak karyawan dan 

pengusaha dengan merubah cara pandang kita bahwa 

karyawan dan pengusaha merupakan dua hal yang saling 
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berkaitan dan saling memenuhi, serta menganggap bahwa 

karyawan adalah sebagai mitra kerja, bukan sebagai faktor 

modal, sehingga jika terdapat probematika  dapat 

diselesaikan dengan sebaik-baiknya dengan semangat 

kekeluargaan sebagaimana yang diajarkan dalam ajaran 

islam. 

2. Sebaiknya dalam hubungan kerja dalam suatu perusahaan 

dilakukan perjanjian kerja secara tertulis dan di 

tandatangani oleh kedua belah pihak, agar bisa sebagai 

bukti apabila hak dan kewajiban salah satu pihak tidak 

terpenuhi. 

3. Mengacu pada kondisi yang dewasa ini, maka sudah 

seharusnya setiap pengusaha berusaha untuk menciptakan 

sistem pengupahan yang benar-benar aspiratif dengan 

jumlah yang disesuaikan dengan harga barang dan 

kebutuhan hidup layak. 
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WAWANCARA 

Wawancara dengan Eko Mulyono, tanggal 12 September 2022 

di Kantor PT. Bumi Lestari Logistik, Semarang 

Wawancara dengan Muhammad Husni, tanggal 15 Oktober 2022 

di Parkiran PT. Bumi Lestari Logistik Suratmo, Semarang 

Wawancara dengan Fajar Sigit tanggal 20 Oktober 2022 di 

Parkiran PT. Bumi Lestari Logistik Suratmo, Semarang 

Wawancara dengan Joko Widodo, tanggal 13 Oktober 2022 di 

Kantor PT. Bumi Lestari Logistik, Semarang 

Wawancara dengan Ahmad Yazid, tanggal 12 September 2022 

di Parkiran PT. Bumi Lestari Logistik, Suratmo, Semarang 

Wawancara dengan Rochman, tanggal 15 Oktober 2022 di 

Parkiran PT. Bumi Lestari Logistik Suratmo, Semarang 

 

WEB 

http://Id.Wikipedia.org/Wiki/Logistik, (diakses 27 September 

2021) 

http://id.wikipedia.org/wiki/Logistik, (diakses 12 Juni 2022) 

http://pendidikan.co.id/pengertian-logistik/, ( diakses 5 

juni 2022) 

https://bumilestari.co.id/industy/ (diakses tahun 2019) 

https://cerdasco.com/upah-borongan/ (diakses 17 April 2022) 

 

  

http://id.wikipedia.org/Wiki/Logistik
http://id.wikipedia.org/wiki/Logistik
http://pendidikan.co.id/pengertian-logistik/
https://bumilestari.co.id/industy/
https://cerdasco.com/upah-borongan/


 

79 
 
 

LAMPIRAN 

 

A. Daftar Pertanyaan dalam Wawancara 

1. Sejak kapan PT. Bumi Lestari Logistik berdiri? 

2. Bagaimana perkembangan PT. Bumi Lestari Logistik? 

3. Sejauh apa jangkauan kerja PT. Bumi Lestari Logistik? 

4. Berapa jumlah karyawan PT. Bumi Lestari Logistik? 

5. Bagaimana praktek perjanjian kerja PT. Bumi Lestari 

Logistik? 

6. Bagaimana praktek upah karyawan PT. Bumi Lestari 

Logistik? 

7. Bagaimana mekanisme penghitungan upah borongan 

driver PT. Bumi Lestari Logistik? 

8. Bagaimana pendapat anda tentang perbedaan uang jalan?  
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B. Dokumentasi 

 

 

Gambar 1 Logo PT. Bumi Lestari Logistik. 

 

 

Gambar 2 Dokumentasi wawancara dengan Rochman (selaku 

driver PT. Bumi Lestari Logistik). 
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Gambar 3 Dokumentasi wawancara dengan Ahmad Yazid 

(selaku driver PT. Bumi Lestari Logistik). 
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Gambar 4 Dokumentasi wawancara dengan Muhammad 

Husni (selaku driver PT. Bumi Lestari Logistik). 
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Gambar 5 Screenshot chat dengan Fajar Sigit (selaku driver 

PT. Bumi Lestari Logistik) 
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Gambar 6 Screenshot chat dengan Fajar Sigit (selaku driver 

PT. Bumi Lestari Logistik) 
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Gambar 7 Screenshot chat dengan Fajar Sigit (selaku driver 

PT. Bumi Lestari Logistik) 
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Gambar 8 Screenshot chat dengan Muhammad Husni (selaku 

driver PT. Bumi Lestari Logistik) 
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Gambar 9 Screenshot chat dengan Muhammad Husni 
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Gambar 10 Screenshot chat dengan Ahmadi (selaku driver PT. 

Bumi Lestari Logistik) 
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Gambar 11 Armada PT. Bumi Lestari Logistik 

 

Gambar 12 Proses muat di Pergudangan Kaliwungu 

 

Gambar 13 Proses muat di PT. Megaprint 

 



 

90 
 
 

 

Gambar 14 Bukti transfer uang jalan muat  di PT. Megaprint 
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Gambar 15 Bukti transfer uang jalan muat  di Pergudangan 

Kaliwungu 
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